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Bersyukur hamba hanya kepada-Mu Yaa Allah 
Yang telah memberikan rahmat, nikmat dan hidayah-Mu kepada hamba. 
Sujud syukur hanya kepada-Mu yang melimpahkan karunia ini 
Semoga ini akan menjadi karunia yang penuh Ridho-Mu dalam hidup hamba dan 
keluarga yang hamba cintai. 
Catatan ini kupersembahkan teruntuk Ibu dan Ayah tercinta 
Ya Allah, 
Rendahkanlah suaraku bagi mereka 
Perindahlah ucapanku di depan mereka 
Lunakkanlah watakku terhadap mereka 
Dan lembutkanlah hatiku untuk mereka.. 
Ayah dan ibu tercinta 
Telah kau korbankan semua 
Mendidik dan membina hingga kini ku dewasa 
Ya Allah berikanlah mereka kebahagian di dunia dan dikhirat mu 
Atas didikan mereka kepadaku dan pahala yang besar atas kasih sayang mereka 
kepadaku. 
Untuk abang dan adik-adikku tercinta 
Tetaplah berusaha mencapai cita-citamu 
Tidak ada kesuksesan tanpa ujian dan rintangan 
Hadapilah dengan kesabaran 
Senantiasa kesuksesan menanti di depan 
Perkenan-mu Ya Allah 
Bila magfirah-Mu telah mencapai mereka sebelumku, 
Izinkanlah mereka  memberi safa’at untukku. 
Tetapi jika sebaliknya, maka izinkanlah aku memberi safa’at untuk mereka, 
sehingga kami semua berkumpul bersama ditempat kediaman yang dinaungi 
kemuliaan-Mu 






Delasia, (2019): Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe 
Learning Together terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar siswa yang menggunakan model cooperative learning tipe learning 
together dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran ekonomi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru tahun pelajaran 2019-
2020. Jumlah populasi 146 siswa yang terbagi dalam 5 kelas. Sampel yang 
diambil dengan memilih 2 kelas dari 5 kelas yaitu kelas XI Ilmu Pengetahuan 
Sosial 1 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 
model cooperative learning tipe learning together dan kelas XI Ilmu Pengetahuan 
Sosial 2 yang terdiri dari 29 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional, pengambilan sampel tersebut dilakukan 
dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan informasi dari guru 
bahwa tidak memiliki perbedaan kemampuan yang signifikan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Hasil analisis uji-t dari skor hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh nilai t hitung sebesar 2,534 > nilai t tabel sebesar 2,002 yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 
yang menggunakan model cooperative learning tipe learning together dengan 
hasil belajar siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional (posttest) pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Kota Pekanbaru. 
 





Delasia, (2019): The Effect of Using Learning Together Type of Cooperative 
Learning Model toward Student Learning Achievement on 
Economics Subject at State Islamic Senior High School 3 
Pekanbaru 
This research aimed at knowing a significant difference on student learning 
achievement between students taught by using Learning Together type of 
cooperative learning model and those who were taught by using Conventional 
learning on Economics subject.  The subjects of this research were a teacher and 
the eleventh-grade students of State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru in 
the Academic Year of 2019/2020.  146 students that divided into 5 classes were 
the population of this research.  2 of 5 classes were taken as the samples of this 
research, they were the eleventh-grade students of Social Science 1 that were 30 
students as the Experimental group taught by using Learning Together type of 
cooperative learning model and the students of Social Science 2 that were 29 
students as the Control group taught by using Conventional learning model.  The 
samples were taken by using Purposive Sampling technique, they were taken 
based on the teacher information that there was no significant difference on 
ability.  The techniques of collecting the data were observation, test and 
documentation.  The technique of analyzing the data was Quantitative 
Descriptive.  t-test analysis results of student learning achievement scores 
between Experimental and Control groups showed that tobserved 2.534 was higher 
than ttable 2.002.  It meant that H0 was rejected and Ha was accepted.  Therefore, it 
could be concluded that there was a significant difference on student learning 
achievement between the Experimental group Learning Together type of 
cooperative learning model and the Control group taught by using Conventional 
learning model on Economics subject at State Islamic Senior High School 3 
Pekanbaru. 
Keywords: Cooperative Learning Model, Learning Together Type, Student 
Learning Achievement 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, karena dengan pendidikan suatu 
bangsa dapat mengembangkan kemampuan dan meningkatkan mutu 
kehidupan yang lebih baik. Disamping itu, akan tercipta sumber daya manusia 
yang terampil, potensial,  dan berkualitas sebagai pelaksanaan pembangunan 
dalam upaya mewujudkan tujuan nasional. 
Guru sebagai pelaksana pendidikan yang langsung berhubungan 
dengan anak didik mempunyai peranan penting di dalam usaha peningkatan 
mutu pendidikan nasional. Untuk meningkatkan mutu pendidikan ini dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah, maka diperlukan juga 
pemilihan model pembelajaran yang cocok dengan materi pembelajaran yang 
akan disampaikan. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi 
komunikasi antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi itu 
dilakukan secara langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secara tidak 
langsung dengan menggunakan media, dimana sebelumnya telah menentukan 
model pembelajaran yang akan diterapkan tentunya.
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Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan pada model dan metode 
pembelajaran yang didesain oleh guru. Pada dasarnya guru bisa saja 
menggunakan model pembelajaran apa saja dalam melakukan kegiatan 
belajar-mengajar. Namun hal yang terpenting lagi adalah guru harus memiliki 
pertimbangan yang matang ketika menggunakan model pembelajaran 




Model pembelajaran sebagai suatu rencana atau pola yang dapat kita 
gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di 
luar kelas, serta untuk menyusun materi pembelajaran.
3
 Model pembelajaran 
sangat penting untuk digunakan dalam proses pembelajaran guna memberikan 
pengalaman dan kebermaknaan belajar siswa, hal ini akan memberikan 
kemudahan bagi guru untuk mendorong siswa mencapai tujuan belajarnya. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
Dorongan untuk memilih model pembelajaran secara tepat dalam Al-
Qur’an. Seperti yang tertera dalam QS. Al- Nahl 125 sebagai berikut: 
                            
                        
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Sulaiman. Model Pembelajaran Cooperative learning (Suatu Analisis Psikologis dalam 
Pembelajaran), Mahasiswa Program Doktor, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, ISSN 2086-
1397, Volume V, Nomor 2, Juli-Desember 2014, hlm. 26 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An-Nahl 
ayat: 125) 
 
Penjelasan di atas bahwa salah satu penentu dalam proses 
pembelajaran adalah model. Maksud ayat di atas Allah SWT memberikan 
pedoman-pedoman kepada Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan 
Allah yakni syari’at Islam yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Allah meletakkan dasar-dasar seruan untuk pegangan umatnya. Dasar-dasar 
nya yaitu: Pertama, seruan itu di lakukan dengan Hikma atau rahasia dari 
faedah segala sesuatu. Kedua, Allah menjelaskan kepada Rasul-Nya agar 
seruan itu dilakukan dengan mau‟idhah Hasanah (Pengarahan yang baik). 
Ketiga, Allah SWT menjelaskan bahwa bila terjadi perdebatan maka 
hendaklah dibantah dengan cara yang baik.
4
 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Model cooperative learning juga merupakan model pembelajaran yang 
sangat membantu belajar peserta didik. Sebagaimana telah disinggung diatas 
dengan model pembelajaran ini siswa bekerja sama dengan kelompok dalam 
mencari, menemukan dan mendiskusikan dengan kelompok serta memaparkan 
kepada semua teman-teman belajar dikelas. 
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Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang 
lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 
menekankan kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin 
dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan 
bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi 




Model learning together adalah model pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan dan diteliti oleh David dan Roger Johnson.Dalam model 
pembelajaran ini, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang 
masing-masing kelompok diminta untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti, masalah yang 
ditemukan di sekolah  yaitu siswa tidak memahami apa yang telah mereka 
pelajari dan tidak memanfaatkan dengan baik materi yang telah diberikan, 
karena mereka diajarkan dengan menggunakan metode ceramah dan 
mengerjakan tugas LKPD. Pada umumnya yang dilakukan guru setelah masuk 
kelas dan melakukan apersepsi adalah menjelaskan pelajaran dengan singkat 
kemudian langsung diberikan tugas LKPD. Membuat siswa bosan dengan 
pelajaran dan membicarakan obrolan diluar pelajaran. Bahkan menjadi salah 
satu faktor yang membuat rendahnya hasil belajar siswa. 
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Model konvensional bervariasi dan penugasan memiliki banyak 
kelemahan, salah satu diantaranya siswa memiliki kecenderungan bersifat 
pasif sehingga akibatnya berpengaruh pada pencapaian hasil belajar siswa 
yang rendah. Oleh karena itu, peneliti menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe learning together dalam proses pembelajaran yang diharapkan 
agar dengan menggunakan model ini hasil belajar ekonomi siswa akan 
meningkat. 
Learning together didasarkan pada pembelajaran individual semua 
anggota kelompok, sehingga dapat meningkatkan pencapaian siswa dan 
memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar yang dikeluarkan.
6
 
Kelebihan model pembelajaran Learning Together (LT) ini 
dikemukakan oleh David dan Roger Johnson antara lain: 
“Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena diberikan tugas 
kelompok yangharus dikerjakan secara bersama-sama, anggota 
kelompok bersifat heterogen,dapat meningkatkan kerjasama antar 
siswa dengan prinsip belajar bersama (learning together), hasil 
pekerjaan tugas setiap kelompok langsung dinilai olehguru, dan guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok atas pekerjaan yangtelah 
dihasilkan”. 
 
Hasil belajar merupakan sebuah perubahan dari perbuatan atau proses 
belajar. Dengan belajar seseorang dapat meningkatkan kemampuannya baik 
dalam bidang pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap yang dapat bermanfaat 
bagi dirinya. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajarnya. Selanjutnya dari 
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informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 
peserta didik lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.Hasil 
belajar diukur melalui bagaimana proses itu dilakukan, apakah sesuai dengan 
prosedur atau kaidah yang benar.
7
 
Penilaian hasil belajar pada dasarnya untuk mengetahui tingkat prestasi 
yang dicapai seorang siswa dalam materi pelajaran tertentu, dengan cara 




Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru, penulis menemukan fenomena-fenomena 
dalam pembelajaran ekonomi sebagai berikut :  
1. Siswa tidak mampu memahami apa yang telah mereka pelajari dan tidak 
memanfaatkan dengan baik materi yang telah diberikan 
2. Masih ada siswa yang mengobrol dengan teman dan mengerjakan tugas 
lain pada saat guru menerangkan pelajaran ekonomi. 
3. Masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.  
Berdasarkan gejala diatas penulis tertarik melakukan penelitian di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru dengan judul:“Pengaruh 
Penggunaan Model Cooperative Learning tipe Learning Together terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh penggunaan model 
cooperative learning tipe learning together terhadap hasil belajar siswa, untuk 
menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang 
dipakai dalam penelitian ini maka penulis perlu mengemukakan penjelasan 
terhadap istilah-istilah tersebut yaitu : 
1. Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
9
 
2. Model pembelajaran tipe learning together adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif dengan penggunaan kelompok pembelajaran yang 
heterogen, interaksi tatap muka yang saling membantu, saling mendukung 




3. Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik 
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 
dari kegiatan belajar.
11
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 
materi pelajaran tertentu. 
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1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomibelum maksimal 
b. Model learning together belum pernah digunakan pada proses belajar 
di kelas. 
c. Masih menggunakan model konvensional dalam proses pembelajaran 
yang digunakan guru mata pelajaran 
d. Berdasarkan referensi terdapat pengaruh penggunaan model 
cooperative learning tipe learning together terhadap hasil belajar siswa 
2. Batasan Masalah 
 Sehubungan dengan keterbatasan waktu, biaya, dan banyaknya 
permasalahan yang terdapat dalam penelitian, maka permasalahan yang 
akan diteliti dibatasi hanya mengenai: Pengaruh Penggunaan Model 
Cooperative Learning tipe Learning Together terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi diMadrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi danbatasan masalah, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswaantara kelas eksperimen yang 
menggunakan model cooperative learning tipe learning together dengan 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran tipe 
learning together dengan hasil belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Guru 
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan bagi 
guru ekonomi dan calon guru ekonomi dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
b. Bagi Sekolah 
Di harapkan dapat menjadi bahan masukan dalam rangka upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi Siswa 
Diharapkan dapat membantu siswa untuk belajar aktif dan 
percaya diri, memotivasi agar giat belajar, membantu mengembangkan 
kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok dan 




d. Bagi Peneliti 
Untuk memiliki pengetahuan yang luas tentang model atau 
metode pembelajaran dan memiliki keterampilan dalam 
menerapkannya. Selain itu, sebagai aplikasi ilmu pengetahuan yang 
























A. Kerangka Teoritis 
1. Model Cooperative Learning 
a. Pengertian Cooperative Learning 
Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara 
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang 
terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat 




Cooperative learning adalah pembelajaran yang secara sadar 
dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antara siswa 
untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 
menimbulkan permusuhan. Model pembelajaran ini akan membekali 
kemandirian, kreatif serta keterlibatan langsung siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 
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b. Tipe dalam Cooperative Learning 
Ada sekitar 19 metode, 14 teknik dan 15 struktur cooperative 
learning yang telah dikembangkan oleh berbagai pakar dibelahan 
dunia.
14
 Tipe tersebut diantaranya yaitu: (1) Student TeamAchievement 
Divisions (STAD), (2) Team Game Tournaments(TGT), (3) Jigwaw II, 
(4) Learning Togetrher (LT), (5)GroupInvestgation (GI). 
Berdasarkan uraian tentang tipe cooperative learning di atas, 
maka peneliti menetapkan model yang akan dikembangkan dalam 
pembelajaran di kelas yaitu model cooperative learning tipe learning 
together, karena dalam cooperative learning siswa dapat saling 
berinteraksi dalam kelompok yang heterogen sehingga hasil belajar 
siswa akan meningkat. 
c. Ciri-ciri Model Cooperative Learning  
Ciri-ciri model cooperative learning adalah : 
1) Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah 
2) Siswa dalam kelompok sehidup semati  
3) Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama 
4) Membagi tugas dan tanggung jawab sama 
5) Akan dievaluasi untuk semua 
6) Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja sama 
7) Diminta pertanggungjawaban individual materi yang ditangani.15 
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2. Model Cooperative Learning tipe Learning Together 
a. Pengertian tipe Learning Together 
Model cooperative learning tipe learning together merupakan 
metode yang menempatkan siswa dalam kelompok kecil secara 
heterogen yang saling bekerja sama. Model cooperative learning tipe 
learning together adalah pembelajaran yang melibatkan siswa yang 
bekerja dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 atau 5 orang 
heterogen yang menangani tugas tertentu.
16
 
Model cooperative learning tipe learning together adalah 
pendekatan belajar bersama terhadap pembelajaran cooperative yang 
telah dikembangkan dari interaksi, diantara teori, penelitian, dan 
praktik.
17
 Learning Together (LT) mengutamakan empat unsur bagian, 
yaitu interaksi tatap muka di mana para peserta didik bekerja dalam 
kelompok-kelompok beranggotakan empat sampai lima orang, 
interpendensi positif merupakan unsur pembelajaran kooperatif di 
mana semua anggota kelompok yang berbagi tujuan bersama 
menganggap bahwa bekerja sama secara individual dan kolektif 
menguntungkan dan kesuksesan tergantung pada partisipasi semua 
anggota, tanggungjawab individu di mana para peserta didik 
memperlihatkan bahwa mereka secara individual telah menguasai 
materinya, dan kemampuan-kemampuan interpersonal dan kelompok-
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kelompok kecil di manapara peserta didik diajari mengenai sasaran-
sasaran yang efektif untuk bekerja sama dan mendiskusikan seberapa 
baik kelompok mereka bekerja dalam mencapai tujuan kelompok. 
Di antara metode-metode pembelajaran kooperatif yang paling 
banyak digunakan adalah metode yang dikembangkan dan diteliti oleh 
David dan Roger Johnson beserta rekan-rekan mereka di University of 
Minnesota. Metode-metode mereka menekankan pada empat unsur: 
1) Interaksi tatap muka: Para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan empat sampai lima orang. 
2) Interpedensi positif: Para siswa bekerja bersama untuk mencapai 
tujuan kelompok. 
3) Tanggung jawab individual: para siswa harus memperlihatkan 
bahwa mereka secara individual telah menguasaai materinya. 
4) Kemampuan-kemampuan interpersonal dan kelompok kecil: para 
siswa diajari mengenai sarana-sarana yang efektif untuk bekerja 
sama dan mendiskusikan seberapa baik kelompok mereka bekerja 




Dalam hal penggunaan kelompok pembelajaran heterogen dan 
penekanan terhadap interpedensi positif, serta tanggung jawab 
individual metode-metode Johnson ini sama dengan STAD. Akan 
tetapi, mereka juga menyoroti perihal pembangunan kelompok dan 
menilai sendiri kinerja kelompok, dan merekomendasi penggunaan 
penilaian tim ketimbang pemberian sertifikat atau bentuk rekognisi 
lainnya. 
Ciri interdependensi positif pada model pembelajaran learning 
together siswa ditekankan bagaimana dapat mencapai tujuan 
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kelompok. Tujuan kelompok dapat tercapai apabila terdapat kerja sama 
dan komunikasi yang baik antar siswa dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan interaksi tatap muka memiliki keuntungan untuk 
mempermudah komunikasi antar siswa sehingga informasi-informasi 
yang diperlukan dalam proses pembelajaran diterima dengan baik. 
Selanjutnya, tanggung jawab individual ditujukan agar setiap 
siswa dapat menguasai materi atau konsep sebelum diskusi kelompok 
berlangsung, sehingga saat diskusi proses bertukar informasi dapat 
berjalan secara aktif. Kelompok kecil yang terdapat pada learning 
together memberikan kemudahan pembagian tugas kepada masing-
masing siswa dalam kerja kelompok,sehingga semua siswa dapat 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 
Proses pembelajaran kooperatif tipe learning together dapat 
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan 
keberanian siswa untuk mengeluarkan pendapatnya sehingga siswa 
menjadi aktif dalam proses pembelajaran yang lebih memotivasi siswa 
untuk belajar. Semakin besar motivasi dan keinginan siswa untuk 
berhasil dalam belajar maka semakin besar pula usaha yang dilakukan 
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b. Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Learning 
Together 
Sharan menjelaskan aturan yang harus di lakukan guru dalam 
pelaksanaan model cooperative tipe learning together di kelas sebagai 
berikut: 
1) Guru melakukan pembelajaran integratif kelompok formal yaitu: 
a) Instruksi objektif (guru menyajikan tujuan pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran) 
b) Persiapan instruksi objektif (guru membuat sejumlah keputusan 
sebelum pembelajaran dimulai dengan menentukan ukuran 
kelompok, metode, penugasan, peran siswa, materi dan lain-
lain) 
c) Menjelaskan tugas dan kooperasi (guru menjelakan tugas dan 
interdependensi positif) 
d) Pengawasan dan bimbingan (guru mengawasi pembelajaran 
siswa dan memberikan intervensi di dalam kelompok untuk 
memberikan bantuan dalam mengerjakan tugas atau 
meningkatkan keterampilan interpersonal kelompok) 
e) Evaluasi dan proses (guru mengevaluasi pembelajaran siswa) 
2) Guru melakukan pembelajaran integratif kelompok informal 
a) Diskusi pengantar (guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama secara temporer) 
  
17 
b) Diskusi selingan (guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk hasil diskusi) 
c) Diskusi penutup (guru meminta setiap perwakilan kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang mereka peroleh dari 
pembelajaran itu) 
3) Kelompok dasar (guru meminta setiap kelompok untuk kembali 
pada kelompok belajar awal di kelas yang bersifar permanen)
20
 
Sintaks atau langkah-langkah model pembelajaran 
Learning Together (LT) yang dikembangkan oleh David dan Roger 
Johnson dalam Slavin diantaranya: 
a) Membagi siswa menjadi empat atau lima kelompok 
b) Anggota kelompoknya bersifat heterogen 
c) Setiap kelompok diberi tugas yang harus dikerjakan secara 
bersama-sama oleh setiap kelompok 
d) Hasil pekerjaan setiap kelompok dinilai oleh guru 
e) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok atas 
pekerjaan yang telah dihasilkan 
f) Penghargaan dapat berupa pujian atau bentuk lain yang bersifat 
mendidiksehingga dapat menumbuhkan semangat siswa untuk 
lebih berprestasi lagi. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan tipe Learning Together 
Dalam menerapkan model learning together ada beberapa 
kelebihan dan kekurangan, untuk kelebihan model learning together 
antara lain: 
1) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
2) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas  
3) Mampu memperdalam pemahaman siswa  
4) Melatih tanggung jawab siswa 
5) Menyenangkan siswa dalam belajar 
6) Mengembangkan rasa ingin tahu siswa 
7) Meningkatkan rasa percaya diri siswa 
8) Mengembangkan rasa percaya diri siswa 
9) Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dengan tidak pintar 
Untuk kekurangan model pembelajaran learning together 
antara lain : 
1) Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong 
pada temannya untuk mencari jawabannya 
2) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan 
tenaga) 
3) Guru cenderung kesulitan dalam mengelola kelas21 
Kemudian Kelebihan model pembelajaran Learning Together 
menurut Cooper, Jhonson, Jhonson, dan Wilderson yaitu: 
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1) Siswa lebih mudah menemukan pilihan pertemanan secara 
signifikan saat belajar bersama (learning together) dibandingkan 
belajar sendiri (individualistik). 
2) Menghilangkan kesenjangan antara siswa yang pintar dengan yang 
kurang pintar. 
3) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena diberi bahan 
diskusioleh guru dan harus berfikir kritis dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
4) Meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok dengan prinsip 
belajar bersama (learning together). 
5) Melatih tanggung jawab dan rasa percaya diri siswa 
6) Siswa termotivasi untuk memperdalam pemahamannya dalam 
menguasai materi. 
Kekurangan model pembelajaran Learning Together menurut 
Cooper, Jhonson, Jhonson, dan Wilderson yaitu: 
1) Hanya cocok diterapkan untuk kegiatan diskusi dan presentasi. 
2) Memakan waktu cukup lama dan sedikit membosankan. 
3) Tidak bisa melihat kemampuan tiap-tiap siswa karena mereka 
bekerja dalamkelompok. 
4) Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong 
pada temannyauntuk mencarikan jawaban. 
Berdasarkan pendapat tersebut, siswa diharapkan bisa 
bertanggung jawab pada diri sendiri, berinteraksi dengan kelompok 
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dan saling berketergantungan. Hal iniyang mendukung bahwa learning 
together dapat mendorong siswanya untukbekerja sama karena setiap 
siswa akan menyumbang pencapaian tujuan siswa lainnya. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Winkel dalam Purwanto hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah lakunya.
22
 Sedangkan menurut Purwanto hasil belajar 
merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran. Jadi, hasil belajar merupakan sesuatu yang dipelajari guna 
mendapatkan suatu perubahan dari hal yang tidak tahu menjadi tahu, 
dan akan memperoleh hasil dari proses belajar itu sendiri berapa nilai 
yang diberikan oleh guru. 
Reigeluth dalam Jamil Suprihatiningrum mengemukakan hasil 
belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang 




Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
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Sehingga hasil belajar merupakan suatu akibat yang diperoleh 
seseorang dari perbuatan belajarnya. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu kegiatan belajar dengan suatu metode tertentu dan 
menghasilkan nilai, sikap, serta keterampilan yang diperoleh seseorang 
dari kegiatan belajar itu sendiri yang dapat dituliskan dengan hasil 
seperti nilai ujian, nilai tugas, maupun nilai akhir. 
b. Macam-macam Hasil Belajar 
1) Pemahaman konsep (aspek kognitif) 
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan 
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa 
mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang 
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat 
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang 
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi 
langsung yang ia lakukan. 
2) Keterampilan proses (aspek psikomotor) 
Usman dan setiawati mengemukakan bahwa keterampilan 
proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada 
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar 
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 
individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan 
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pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya. 
Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan 
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti 
kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai 
dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan.
25
 
3) Sikap (aspek afektif) 
Menurut Lange dalam Azwar, (sikap tidak hanya 
merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pula aspek 
respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara mental 
dan fisik secara serempak. Jika mental saja yang dinunculkan, 
maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang 
ditunjukkannya. Selanjutnya Azwar mengungkapkan tentang 
struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, 
yaitu: komponen kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif 
merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik 
sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut 
emosional; dan komponen konatif merupakan aspek 
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang 
dimiliki seseorang. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah : 
1) Sifat pebelajar (peserta didik) 
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Sifat atau karakteristik peserta didik adalah hal yang 
menentukan seberapa jauh pembelajaran dilaksanakan. Perbedaan  
karakteristik peserta didik akan menentukan pemilihan media apa 
yang akan digunakan dalam kelas.  
Apabila anak yang mempunyai karakteristik belajarnya 
adalah visual, maka media pembelajarannya adalah dengan 
menghadirkan gambar, karena melalui gambar mereka dapat 
belajar dengan baik, demikian juga apabila karakteristik anak 
verbal, maka media pembelajarannya adalah cukup dengan 
kehadiran guru dengan berceramah, karena anak dengan karakter 
verbalnya, mereka tertarik dengan penampilan guru yang 
berceramah dengan bersemangat dan berintonasi suara dengan 




2) Perbedaan tugas pebelajar (peserta didik) 
Tugas yang diberikan peserta didik dapat memengaruhi 
hasil belajar mereka, dengan kata lain hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik tergantung pada tugas yang diberikan guru kepada 
mereka. Hasil penelitian Dryden and Vos terhadap tugas yang 
diberikan guru kepada peserta didiknya adalah sebagai beriku: 
a) Tugas belajar dengan cara membaca akan menghasilkan 10% 
tingkat keberhasilan dalam belajar 
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b) Tugas belajar dengan cara mendengar akan menghasilkan 20% 
tingkat  keberhasilan dalam belajar 
c) Tugas belajar dengan cara melihat akan menghasilkan 30% 
tingkat keberhasilan dalam belajar 
d) Tugas belajar dengan cara melihat dan mendengar akan 
menghasilkan 50% tingkat keberhasilan dalam belajar  
e) Tugas belajar dengan cara mengatakan akan menghasilkan 70% 
tingkat keberhasilan dalam belajar 
f) Tugas belajar dengan  cara mengatakan sambil mengerjakan 
akan menghasilkan 90% tingkat keberhasilan dalam belajar 
Dengan demikian guru harus mempunyai sikap kreatif 
dalam memberikan tugas belajar kepada peserta didiknya agar 
pembelajaran berguna bagi kehidupan mereka, karena nilai-nilai 




3) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran berimplikasi terhadap hasil belajar 
peserta didik. Guru yang kreatif dalam menggunakan metode 
terbukti dapat memberikan stimulus peserta didik peserta didik 
dalam belajar, dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan 
metode yang variatif berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi 
belajar peserta didik. Guru yang yang hanya menerapkan satu 
metode dalam setiap kali pertemuan akan mengakibatkan 
kebosanan peserta didik dalam belajar sehingga hasil belajar yang 
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baik tidak diperoleh peserta didik dalam belajarnya. Namun jika 
guru dapat menerapkan metode yang bervariatif, yaitu berceramah, 
berdiskusi, berkaryawisata, dan resitasi dalam setiap kali 
pertemuan maka akan dimungkinkan siswa mempunyai motivasi 
atau semangat yang tinggi dalam belajarnya. 
Menurut Muhabbin Syah secara garis besar ada tiga faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: 
a) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yaitu keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa 
b) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yaitu keluarga, 
sekolah, dan lingkungan 
c) Faktor pendekatan yaitu upaya belajar siswa yang meliputi 
berbagai cara, strategi, metode, dan media yang digunakan 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
28
 
d. Indikator Hasil Belajar 
Menurut Purwanto, untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
program pengajaran dapat diketahui dari komponen yang saling 
berkaitan antara lain tujuan, materi atau bahan pengajaran, metode dan 




Sedangkan menurut Djamarah dan Zein, hasil belajar telah 
tercapai apabila telah terpenuhi dua indikator berikut, yaitu: 
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1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ instruksional 




Dari paparan di atas hasil belajar tersebut diukur atau dilihat 
dengan tes. Sebagaimana pendapat Djaali tes buatan guru disebut tes 
non baku, yaitu tes yang dibuat oleh seseorang atau kelompok untuk 
digunakan sesaat dan hanya berlaku intern serta hanya mengukur satu 
jenis kemampuan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pengukuran hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan tes hasil belajar yang 
berupa nilai-nilai siswa yang berpedoman pada skala penilaian. 
4. Model Pembelajaran Learning Together (LT) yang Berpengaruh 
terhadap Hasil Belajar 
Slavin mengatakan bahwa Learning Together (LT) didasarkan 
pada pembelajaran individual semua anggota kelompok, sehingga dapat 
meningkatkan pencapaian siswa dan memiliki pengaruh positif terhadap 
hasil belajar yang dikeluarkan.
31
 
Johnson, Johnson & Scott menemukan perbedaan yangsignifikan 
terhadap kelompok individualistik, tetapi dapat menstimulasi motivasi, 
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proses, dan dapat meningkatkan hasil belajar menggunakan belajar 
bersama yang berkaitan dengan materi tertentu pada situasi yang nyata.
32
 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pengaruh model learning 
together yang melibatkan tanggung jawab individual yang cukup konsisten 
dalam menunjukan pengaruh positif terhadap hasil belajar yang signifikan 
dan telah diungkapkan perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan 
siswa, jadi uraian tersebut menekankan bahwa perbedaan individual sangat 
mempengaruhi kemampuan dan prestasi siswa. Perlunya semacam 
individual telah dipandang penting khususnya dalam pembelajaran, 
dimana pembelajaran dari tiap kemampuan yang diajarkan sebagian besar 
tergantung pada penguasaan kemampuan yang dipersyaratkan. 
Learning Together (LT) adalah suatu model pembelajaran dengan 
diskusi kelompok untuk menentukan dan menerapkan konsep dalam 
menyelesaikan permasalahan. Sedangkan, menurut Jhonson, Jhonson, 
Holubec, dan Roy: 
“Kelompok-kelompok tersebut menyerahkan satu hasil kelompok. 
Penggunaan kelompok heterogen dan penekanan terhadap 
interdependensi positif serta tanggung jawab individual. Akan 
tetapi model pembelajaran ini juga menyoroti hal pembangunan 
kelompok dan menilai sendiri kinerja kelompok dan 
merekomendasi penggunaan penilaian yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar dari individual itu sendiri.” 
 
Berdasarkan uraian diatas siswa diberi kesempatan untuk saling 
mengajar dan saling mendukung yang mana proses ini dapat 
meningkatkan interaksi antar siswa daan guru serta memudahkan 
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pengelolaan kelas dalam pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
tipe learning together merupakan model pembelajaran yang membentuk 
kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang 
berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan 
bantuan dan diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai 
bertanggungjawab terhadap siswa yang kurang pandai, disamping itu dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Siswa yang pandai 
dapat mengembangkan kemampuan sedangkan siswa yang kurang pandai 
dapat menyelesaikan permasalahannya. 
5. Materi Pelajaran 
a. Mata Pelajaran Ekonomi 
Ekonomi adalah ilmu sosial yang mempelajari asas-asas 
produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta kekayaan, 
seperti keuangan, perindustrian, perdagangan, serta ilmu yang 
mempelajari usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
b. Sub Materi: Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 
Pembangunan Ekonomi 
a. Pengertian Pembangunan Ekonomi 
Suatu proses yang bertujuan menaikkan produk domestic 
bruto suatu Negara atau daerah dalam jangka panjang. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Ekonomi 
1) Tanah dan kekayaan alam 
2) Kuantitas dan kualitas penduduk dan tenaga kerja 
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3) Kepemilikan barang modal dan penguasaan teknologi. 
4) Sistem sosial dan sikap masyarakat 
c. Indikator Keberhasilan Pembangunan Ekonomi 
1) Indikator moneter  
2) Indikator non moneter 
3) Indikator Campuran  
d. Permasalahan Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang 
1)   Ketergantungan pada sektor pertanian-primer (Substantial 
Dependence On Agricultural-Primary Prodution).  
2) Redahnya tingkat produktivitas (Low Level of Production) 
3) Ketergantungan yang besar dan kerentanan dalam hubungan 
internasional  
4) Tingginya tingkta pengangguran (high rates of 
Unemployment).  
5) Rendahnya tingkat kehidupan (Low level of Living).  
e. Kebijakan dan Strategi Pembangunan Ekonomi 
1) Visi dan misi Pembangunan Nasional 2005-2025 
2) Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah 
pancasila 
3) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing 
4) Mewujudkan masyarakat demokratis berlandaskan hukum 
5) Mewujudkan indonesi aman, damai, dan bersatu. 
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6) Mewujudkan pemerataan pembangunan dan berkeadilan 
7) Mewujudkan Indonesia asri dan lestari. 
8) Mewujudkan Indonesia menjadi Negara kepulangan yang 
mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional. 
9) Mewujudkan Indonesia berperan penting dalam pergaulan 
dunia internasional. 
Pertumbuhan Ekonomi 
a. Pengertian Pembangunan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi di mana terjadi 
peningkatan produk domestik bruto dari suatu Negara atau 
daerah. 
1) Perbedaan Pembangunan Ekonomi dengan Pertumbuhan 
Ekonomi 
Pembangunan ekonomi Pertumbuhan ekonomi 
1. kenaikan jumlah GNP 
dari tahun ke tahun lebih 
besar daripada persentase 
kenaikan jumlah penduduk. 
1. kenaikan jumlah GNP dari 
tahun ke tahun tidak 
memperhatikan apakah 
persentase kenaikannya lebih 
besar atau kecil daripaa 
persentase kenaikan jumlah 
penduduk. 
2. kenaikan GNP disertai 
perubahan strutur ekonomi 
dan perkembangan IPTEK. 
2. kenaikan GNP tidak disertai 
perubaan struktur ekonomi dan 
perkembangan IPTEK 





3. kenaikan GNP tidak 
memperhatikan peningkatan 






4. menekankan peningkatan 




2) Cara Mengukur Pertumbuhan Ekonomi 
Cara menghitung pertumbuhanekonomi yang 
sederhana adalah dengan membandingkan periode satu 
(periode dasar) dengan periode yang dihitung. 
Perhitungannya dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
Pt= 
              
       
x 100% 
Keterangan : 
Pt  : Pertumbuhan Ekonomi periode t 
PDBRt : Pendapatan Domestik Bruto Rill periode 
tahun t 
PDBRt-1 : PDBR periode tahun sebelumnya 
3) Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Teori pertumbuhan Ekonomi Historis 
Teori pertumbuhan ekonomi menurut Friedrich List: 
(1) Tahap berburu 
(2) Tahap beternak 
(3) Tahap bertani 
(4) Tahap kombinasi bertani dan kerajinan 
(5) Tahap kombinasi bertani 
Pertumbuhan ekonomi menurut Bruno Hildebrand: 
(1) Perekonomian barter 
(2) Perekonomian uang 
(3) Perekonomian kredit 
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Pertumbuhan ekonomi menurut Karl Bucher: 
(1) Perekonomian rumah tangga 
(2) Perekonomian kota 
(3) Perekonomian nasional 
Pertumbuhan ekonomi menurut Werner Sombat: 
(1) Masa perekonomian tertutup 
(2) Masa perekonomian kerajinan dan pertukaran’ 
(3) Masa prekonomian kapitalis 
Teori pertumbuhan ekonomi menurut Walt Whitman 
Rostow: 
(1) Perekonomian tradisional 
(2) Perekonomian transisi 
(3) Perekonomian lepas landas 
(4) Perekonomian menuju kedewasaan 
(5) Perekonomian dengan tingkat konsumsi yang tinggi 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith: 
(a) Sumber daya alam 
(b) Sumber daya manusia 
(c) Sumber modal 
Pertumbuhan ekonomi menurut David Ricardo: 
a. Jumlah sumber daya alam terbatas 
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b. Tenaga kerja bertambah atau berkurang 
c. Akumulasi modal 
d. Kemajuan teknologi 
e. Peranan sector pertanian 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik 
Pertumbuhan ekonomi menurut Harrod Domar 
(a) Barang modal yang telah digunakan secara penuh 
(b) Besarnya tabungan proporsional dengan fluktasi 
pendapatan nasional. 
(c) Perbandingan antara modal dan hasil produksi 
adalah tetap 
(d) Perekonomian hanya terdiri dari dua sektor yakni 
rumah tangga dan perusahaan. 
B. Penelitian yang relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Edy Sulistyo (2012) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Learning Together Terhadap Hasil Belajar Sejarah. Hasil penelitian 
diperoleh dari rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas eksperimen (model 
pembelajaran Learning Together) adalah sebesar 85,71 dan standart 
deviasinya adalah sebesar 70,00 dan rata-rata hasil belajar siswa untuk 
kelas kontrol (model pembelajaran konvensional) adalah sebesar 72,80 dan 
standart deviasinya adalah 70,00, sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
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cooperative learning tipe learning together terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi diMadrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
2. Arif Hidayat (2011) Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pengaruh terhadap hasil ketuntasan siswa sebanyak 26 
dari 36 sebesar 72,22% siswa tuntas pada kelas AV 2 dengan 
menggunakan model pembelajaran Learning Together, sedangkan pada 
kelas AV 1 menggunakan model konvensional yang tuntas hanya 15 dari 
36 siswa sebesar 58,33% siswa yang tuntas, dengan standart ketuntasan 
minimal sebesar 70%, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model cooperative learning tipe 
learning together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
3. Haque, (2012) pada penelitannya yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together (LT) terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII di MTsN Karangampel pada 
Pokok Bahasan Peran Manusia dalam Pengelolaan Lingkungan”. 
Penelitian yang dilakukan di MTsN Karangampel ini menggunakan 
metode eksperimen. Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil 
belajar yang signifikan di kelas eksperimen dibuktikan dengan uji t paired 
sample test dengan nilai sig (2-tailed) 0,000 sehingga Ha diterima, terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan kelas yang menggunakan dan yang 
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tidak menggunakan model pembelajaran Learning Together (LT) dengan 
hasil uji t yaitu 0,00 aktivittas siswa berjalan sangat baik ditunjukkan dari 
hasil observasi yaitu 3,10 yang dikategorikan sangat baik, respon siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran Learning Together (LT) 46,9% 
responden merespon baik dengan adanya penerapan model pembelajaran 
Learning Together (LT) yang telah digunakan, sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
cooperative learning tipe learning together terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
C. Konsep Operasional 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, pertama adalah model 
cooperative learning tipe learning together yang dikenal dengan variabel 
mempengaruhi yang dilambangkan dengan symbol X. Variabel kedua adalah 
hasil belajar siswa dikenal dengan variabel yang dipengaruhi dilambangkan 
dengan symbol Y. 
1. Variabel X (Model Cooperative Learning tipe Learning Together)  
Indikator penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together mengacu pada teori Sharan. Berdasarkan tinjauan pustaka dalam 
penelitian ini langkah-langkah penggunaan model cooperative learning 
tipe learning together adalah: 
a. Menyajikan tujuan pembelajaran dan perangkat pembelajaran 
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1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran, dan memberi motivasi siswa 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
b. Menyajikan informasi 
1) Guru menjelaskan informasi atau materi pelajaran kepada siswa 
dengan cara demonstrasi atau ceramah 
2) Siswa memperhatikan dan menyimak penjelasan guru tentang 
informasi yang disampaikan guru 
c. Mengorganisasikan siswa dalam tim belajar 
1) Guru membuat sebuah keputusan sebelum pembelajaran dimulai 
dengan menentukan ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
2) Siswa membentuk kelompok secara homogen yang terdiri dari 4-5 
orang sesuai dengan instruksi guru 
d. Menjelaskan tugas dan kooperasi 
1) Guru menjelaskan tugas dan interdependensi positif 
2) Setiap kelompok memperhatikan penjelasan guru mengenai tugas 
dan materi yang akan di pelajari dan dikerjakan 
e. Diskusi pengantar 
1) Guru meminta siswa bekerja sama untuk memperoleh tujuan 
pembelajaran bersama secara temporer 
2) Siswa bersama kelompoknya bekerja sama mengerjakan tugas 
memecahkan permasalahan yang timbul 
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f. Diskusi selingan 
1) Guru meminta siswa saling bertanya pada teman kelompoknya dan 
membuat produk hasil diskusi 
2) Siswa diminta saling bertukar pendapat dan membuat produk 
diskusi secara bersama-sama untuk mencapai tujuan belajar 
bersama 
g. Pengawasan dan bimbingan 
1) Guru mengawasi pembelajaran siswa dan memberikan intervensi di 
dalam kelompok untuk memberikan bantuan dalam mengerjakan 
tugas atau meningkatkan keterampilan interpersonal kelompok 
2) Siswa bersama kelompoknya masing-masing bekerja sama 
mengerjakan tugas yang diberikan, saling mendorong dan bertukar 
pendapat 
h. Diskusi penutup 
1) Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk berkumpul dan 
menyimpulkan yang mereka peroleh dari pembelajaran itu 
2) Masing-masing kelompok mengirimkan satu orang untuk mewakili 
kelompok bergabung bersama perwakilan kelompok lain untuk 
menyimpulkan bersama apa yang di peroleh pada pembelajaran ini 
i. Memberikan penghargaan terhadap kinerja kelompok 
1) Guru memberikan penghargaan baik berupa pujian maupun poin 
terhadap kelompok terbaik 
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2) Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas kerja keras 
kelompok belajar untuk memperoleh tujuan bersama 
j. Mengembalikan siswa ke kelompok dasar 
1) Guru meminta setiap kelompok untuk kembali pada kelompok 
belajar awal di kelas yang bersifat permanen 
2) Siswa kembali ketempat duduknya semula dan bergabung dengan 
kelompok belajar awal di kelas 
k. Evaluasi dan proses 
1) Guru mengevaluasi pembelajaran siswa 
2) Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru 
l. Penilaian hasil belajar 
Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa selama proses 
pembelajaran. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Siswa) 
Indikator hasil belajar siswa adalah suatu angka yang diperoleh 
siswa melalui nilai pada mata pelajaran ekonomi yang dilihat dari nilai 
ulangan atau tes di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru sebelum 
dan sesudah pembelajaran, baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesa 
1. Asumsi Dasar 
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan Model Cooperative 
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Learning tipe Learning Together yang dibandingkan dengan hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
2. Hipotesa 
  Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian.
33
 Hipotesa dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 
adalah sebagai berikut : 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen yang menggunakan model cooperative learning 
tipe learning together pada mata pelajaran ekonomi dengan hasil 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Ho :   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa 
antara kelas eksperimen yang menggunakan model cooperative 
learning tipe learning together pada mata pelajaran ekonomi 
dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model konvensional. 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan quasi eksperimen, dengan 
menggunakan desain Nonequivalent control group design. Penelitian ini 
melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang dibandingkan. Kelompok eksperimen akan memperoleh perlakuan 
melalui model cooperative learning tipe learning together, sedangkan 
kelompok kontrol akan mendapatkan metode konvensional. Dua kelompok 
tersebut diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan untuk mengetahui 
keadaan awal terhadap materi, adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. 
Gambaran tentang desain sebagai berikut: 
TABEL III.1 
DESAIN NONEQUIVALENT CONTROL GROUP DESAIN 
 
Kelas Pretest Perlakuan  Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 




O1    : Pretest untuk kelas eksperimen 
O2    : Pretest untuk kelas kontrol 
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan model cooperative 
learning tipe learning together 
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O3  : Postest untuk kelas eksperimen 
O4  : Postest untuk kelas kontrol 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni-September 2019. Dan 
lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru yang 
berada di Jl. H.R Subrantas KM 14 Panam–Pekanbaru. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru Tahun Pelajaran 2019-2020. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan 
materi Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 3 
Kota Pekanbaru melalui penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
35
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
36
 Sampel pada penelitian ini, akan di ambil dua 
kelas XI, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 
model cooperative learning tipe learning together dan satu kelas kontrol 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik sampling 
yang digunakan peneliti mempunyai pertimbangan tertentu, yaitu dipilih 
berdasarkan informasi dari guru bidang studi ekonomi dengan 
pertimbangan nilai rata-rata hasil belajar siswa tidak memiliki perbedaan 
yang signifikan. Kemudian peneliti menetapkan kelas XI IPS I sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa dan kelas XI IPS 2 sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah 29 siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Hartono mengemukakan bahwa tes merupakan serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, 
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a. Uji Validitas 
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat kehandalan 
atau keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Suatu soal dikatakan valid 
apabila soal-soal tersebut mengukur yang semestinya diukur.Validitas 
adalah ketetapan atau yang berhubungan dengan kemampuan untuk 
mengukur secara tepat suatu yang ingin diukur.Validitas tes yang 
digunakan adalah validitas isi. Suatu tes dikatakan memiliki validitas 
isi apabila tes tersebut telah dapat mewakili secara representative 
terhadap keseluruhan materi pelajaran yang seharusnya di ujikan. Oleh 
karena itu, untuk memperoleh tes yang valid, maka tes yang digunakan 
di konsultasikan terlebih dahulu kepada validator, dalam hal ini guru 




    
 ∑    ∑   ∑   






     : koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑   : jumlah skor butir 
∑   : jumlah skor total  
∑ 2 : jumlah kuadrat butir 
∑ 2 : jumlah kuadrat total 
∑   : jumlah perkalian skor item dan skor total 
   : jumlah responden 
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No Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 Soal-1 2,000 1,696 Valid 
2 Soal-2 5,082 1,696 Valid 
3 Soal-3 3,228 1,696 Valid 
4 Soal-4 0,548 1,696 TidakValid 
5 Soal-5 1,726 1,696 Valid 
6 Soal-6 5,079 1,696 Valid 
7 Soal-7 4,254 1,696 Valid 
8 Soal-8 4,599 1,696 Valid 
9 Soal-9 8,941 1,696 Valid 
10 Soal-10 7,654 1,696 Valid 
11 Soal-11 -0,564 1,696 TidakValid 
12 Soal-12 5,858 1,696 Valid 
13 Soal-13 4,579 1,696 Valid 
14 Soal-14 0,304 1,696 TidakValid 
15 Soal-15 9,248 1,696 Valid 
16 Soal-16 4,640 1,696 Valid 
17 Soal-17 0,342 1,696 TidakValid 
18 Soal-18 4,915 1,696 Valid 
19 Soal-19 1,892 1,696 Valid 
20 Soal-20 1,892 1,696 Valid 
21 Soal-21 4,466 1,696 Valid 
22 Soal-22 9,248 1,696 Valid 
23 Soal-23 -1,726 1,696 Tidak Valid 
24 Soal-24 4,915 1,696 Valid 
25 Soal-25 5,082 1,696 Valid 
Sumber Olahan Data 2019 
b. Uji Reabilitas 
Pengujian reabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan 
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi 
tersebut.Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila 
reabilitasnya tinggi.Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki 
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Adapun pengujian reabilitas yang digunakan peneliti adalah 
metode Alpha Cronbach dengan rumus: 
    
∑  
  





    
∑  
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     : Nilai Reabilitas 
    : Varians skor tiap-tiap item 
∑    : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
    : Varians total 
∑ Xi 
2 
: Jumlah kuadrat item Xi 
(∑ Xi)
2 
: Jumlah item Xi di kuadratkan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 15, maka 




   
     
     
 
Reabilitas = 0,822 
Adapun kriteria reabilitas tes yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
TABEL III.3 
KRITERIA REABILITAS TES 
 
Reabilitas Tes Kriteria 
0,70 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,40 <r11 ≤ 0,70 Tinggi  
0,30 <r11 ≤ 0,40 Sedang  
0,20 <r11 ≤ 0,30 Rendah  
0,00 <r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,822. Nilai ini berada pada interval 0,70 – 1,00 
dengan kategori sangat tinggi. Maka instrumen tes yang telah disusun 
memiliki kategori sangat tinggi dan layak digunakan. 
c. Uji Daya Pembeda 
Analisis daya beda butir merupakan pengkajian butir-butir 
instrumen yang bertujuan untuk mengetahui kesanggupan butir untuk 
membedakan peserta tes yang tergolong mampu dengan peserta tes 
yang tergolong tidak mampu.
40
 
Untuk menentukan daya pembeda instrumen, terlebih dahulu 
ditentukan kelompok atas dan kelompok bawah. Penentuan masing-
masing kelompok dilakukan dengan mengurut skor siswa dari skor 
tertinggi sampai skor terendah, kemudian diambil 27% dari siswa yang 
memperoleh skor tertinggi yang kemudian disebut dengan kelompok 
atas dan 27% dari siswa yang memperoleh skor terendah yang 
kemudian disebut dengan kelompok bawah. 
Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut : 
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DP  : Daya Pembeda 
SA  : Jumlah Skor Atas 
SB  : Jumlah Skor Bawah 
T  : Jumlah Siswa pada Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 
Smax : Skor Maksimum 
Smin : Skor Minimum 
 
Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat pada 
tabel berikut :  
TABEL III.4 
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL 
 
Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0 Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
Soal yang boleh digunakan adalah soal dengan daya pembeda 
sangat baik, baik dan cukup. Sedangkan soal dengan daya pembeda 
jelek dan sangat jelek harus diganti atau dibuang. 




1 90 40 
2 95 45 
3 95 50 
4 95 55 
5 95 60 
6 100 60 
7 100 60 
8 100 60 
9 100 65 
10 100 65 
11 100 65 
12 100 65 






14 100 70 
15 100 70 
Total 1470 900 
 
   
     
 
 
                 
 
 
    
        
 
 
            
 
 
   
   
   
 
 
        
 
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal dimana nilai 
yang dihasilkan sebesar 0,63 dalam kategori baik. 
d. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 
sedang, atau sukar. Butir-butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal 
yang baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang 









I :  Indeks kesulitan untuk setiap butir soal 
B :  Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 
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N :  Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang 
dimaksudkan 
 
Kriteria penentuan tingkat kesukaran soal secara rinci disajikan 
pada tabel berikut :  
TABEL III.5 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
0 – 0,30   Sukar 
0,31 – 0,70  Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar biasa dibuat 3-
4-3. Artinya, 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang, dan 
30% lagi soal kategori sukar. Perbandingan lain yang termasuk sejenis 
dengan proporsi diatas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal kategori 
mudah, 50% soal kategori sedang dan 20% soal kategori sukar.
42
 






   
     
 
I = 0,794 
Berdasarkan hasil uji kesukaran soal dimana nilai yang dihasilkan 
sebesar 0,794 dalam kategori mudah. 
2. Observasi 
Melalui teknik ini peneliti mengambil data aktivitas pelaksanaan 
model cooperative learning tipe learning together.  
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Data tersebut berguna untuk mengamati sejauh mana guru 
menerapkan model learning tipe learning together, kemudian juga 
mengamati respon siswa dalam proses pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi peneliti peroleh dari pihak-pihak terkait, untuk 
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan 
prasarana, foto-foto proses belajar siswa yang ada di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru serta data hasil belajar siswa yang peneliti 
peroleh dari guru mata pelajaran ekonomi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting yang harus disusun dan dipersiapkan 
sebelum proses pembelajaran karena bermanfaat sebagai pedoman atau 
petunjuk arah kegiatan guru dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
RPP berisi indikator yang akan dicapai, materi, model, pendekatan serta 
langkah-langkah dalam pembelajaran. 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 
cooperative learning tipe learning together. Lembar observasi ini dibuat 
untuk setiap kali pertemuan dan diisi langsung oleh peneliti yang bertindak 
sebagai observer selama penelitian berlangsung. 
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G. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan 
statistic yang dimulai dari menginput data, menyusun atau mengatur data, 
mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran tentangsuatu gejala, peristiwa dan keadaan. 
Dalam menganalisis data variabel pemberdayaan berfikir melalui 
pertanyaan dan hasil belajar yang diperoleh dari tes, penulis menggunakan 




 x 100% 
Keterangan : 
P = angka presentase 
F = frekuensi yang dicari 
N = number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(pembelajaran kooperatif tipe learning together) dengan variabel Y (hasil 
belajar) diukur dengan skala nilai yaitu : 
4) Ya akan diberi skor 1 
5) Tidak akan diberi skor 0 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberikriteria sebagai berikut :
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1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
2. 61% - 80% dikategorikan baik 
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3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
4. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
5. 0% - 20% dikategorikan tidak baik 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
statistik komparatif, yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe learning together dengan 
hasil tes kelas kontrol.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 
berdistribusi normal dan tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini 
adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:
44
 
    ∑ 







: Nilai normalitas hitung 
fo  : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 















tabel maka data berdistribusi normal 
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Dalam penelitian ini menghitung normalitas penulis dibantu oleh 
aplikasi SPSS 22. 
2. Uji Homogenitas 
Uji variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 
homogen atau tidak. Uji homogen yang akan digunakan dalam penelitian 




                
                
 
Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = 
n2 – 1 dengan taraf signifikan 0,05 kaidah keputusan: 
 Jika Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen 
 Jika Fhitung < Ftabel berarti homogen 
Dalam penelitian ini menghitung homogenitas penulis dibantu oleh 
aplikas SPSS 22. 
3. Uji Hipotesis 
Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka dilanjutkan 
dengan rumus test “t”. Jika ada data berdistribusi normal dan homogen 
maka menggunakan uji-t yaitu:
46
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   : Mean variabel X 
   : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
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    : Standar deviasi Y 
  : Jumlah sampel 
 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model 
cooperative learning tipe learning together dengan hasil belajar siswa 
yang tidak menggunakan model cooperative learning tipe learning 
together. 
Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat disimpulkan dengan 
ketentuan: 
a. Apabila       maka    ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil 
belajar siswa kontrol. 
b. Apabila       maka    diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 
















Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pretest yang sudah dilaksanakan, dimana nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 65, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 60. 
Dan dari hasil post test yang sudah dilaksanakan dimana nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 80, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 
sebesar 72,16. 
2. Dari hasil belajar siswa yang sudah dilaksanakan, dimana nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen yang menggunakan model cooperative learning 
tipe learning together yaitu sebesar 84,17, sedangkan nilai rata-rata pada 
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
sebesar 74. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan model cooperative 
learning tipe learning together dapat diterapkan dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
3. Dari hasil t hitung sebesar 2,534 > nilai t tabel sebesar 2,002 maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 









Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Model cooperative learning tipe learning together dapat dijadikan salah 
satu alternatif dalam pembelajaran dikelas, karena model ini memiliki 
proses kerja sama kelompok dimana setiap individual diberi tugas masing-
masing terhadap materi pelajaran kemudian di paparkan kepada kelompok 
lain dengan orang yang berbeda-beda setiap kali pertemuan, sehingga 
dapat menumbuhkan rasa tanggungjawab individual. 
2. Pembelajaran ekonomi dengan model cooperative learning tipe learning 
together dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa dan menjadikannya motivasi 
untuk belajar ekonomi. 
3. Bagi guru ekonomi dapat menggunakan model cooperative learning tipe 
learning together sebagai alternatif dan variasi dalam pembelajaran 
ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran ekonomi di sekolah. Penggunaan 
model cooperative learning tipe learning together hendaknya 
memperhatikan waktu pembelajaran, agar dalam penggunaan model 
cooperative learning tipe learning together berjalan secara maksimal. 
4. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut dengan pokok bahasan berbeda, 
mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
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 Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Ekonomi Menggunakan Model 
Cooperative Learning tipe Learning Together 
 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI IPS 1/Ganjil 
Pokok Bahasan : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 
Pertemuan ke  :  
Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia. 
No Jenis Aktifitas Keterangan 
 Guru Ya  Tidak 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, perangkat 
pembelajaran, dan memberi motivasi 
  
2 Guru menjelaskan informasi atau materi pelajaran kepada siswa 
dengan cara demonstrasi atau ceramah 
  
3 Guru membuat sebuah keputusan sebelum pembelajaran dimulai 
dengan menentukan ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
  
4 Guru menjelaskan tugas dan interdependensi positif   
5 Guru meminta siswa bekerja sama untuk memperoleh tujuan 
pembelajaran bersama secara temporer 
  
6 Guru meminta siswa saling bertanya pada teman kelompoknya 
dan membuat produk hasil diskusi 
  
7 Guru mengawasi pembelajaran siswa dan memberikan intervensi 
di dalam kelompok untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan keterampilan interpersonal 
kelompok 
  
8 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk berkumpul dan 






9 Guru memberikan penghargaan baik berupa pujian maupun poin 
terhadap kelompok terbaik 
  
10 Guru meminta setiap kelompok untuk kembali pada kelompok 
belajar awal di kelas yang bersifat permanen 
  
11 Guru mengevaluasi pembelajaran siswa   









Ya  : 1 







Pekanbaru,   Agustus 2019 
Pengajar      Observer 
 
 





























OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
PADA PERTEMUAN PERTAMA 
 




1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran, dan memberi motivasi 
   
2 Guru menjelaskan informasi atau materi 
pelajaran kepada siswa dengan cara demonstrasi 
atau ceramah 
   
3 Guru membuat sebuah keputusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
   
4 Guru menjelaskan tugas dan interdependensi 
positif 
   
5 Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama secara 
temporer 
   
6 Guru meminta siswa saling bertanya pada teman 
kelompoknya dan membuat produk hasil diskusi 
   
7 Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi di dalam kelompok untuk 
memberikan bantuan dalam mengerjakan tugas 
atau meningkatkan keterampilan interpersonal 
kelompok 
   
8 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 
   
 
 
9 Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok terbaik 
   
10 Guru meminta setiap kelompok untuk kembali 
pada kelompok belajar awal di kelas yang 
bersifat permanen 
   
11 Guru mengevaluasi pembelajaran siswa    
12 Guru melakukan penilaian hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran 
   








 x 100  
P = 50%  
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan pertama nilai P sebesar 
50% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 




























OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
PADA PERTEMUAN KEDUA 
 




1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran, dan memberi 
motivasi 
   
2 Guru menjelaskan informasi atau materi 
pelajaran kepada siswa dengan cara 
demonstrasi atau ceramah 
   
3 Guru membuat sebuah keputusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
   
4 Guru menjelaskan tugas dan interdependensi 
positif 
   
5 Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
   
6 Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
   
7 Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi di dalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
   
8 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 




9 Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok 
terbaik 
   
10 Guru meminta setiap kelompok untuk 
kembali pada kelompok belajar awal di 
kelas yang bersifat permanen 
   
11 Guru mengevaluasi pembelajaran siswa    
12 Guru melakukan penilaian hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
   








 x 100 
P = 58,33%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan kedua nilai P sebesar 
58,33% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
togetherterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 






























OBSERVASI AKTIVITAS  GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
PADA PERTEMUAN KETIGA 
 




1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran, dan memberi 
motivasi 
   
2 Guru menjelaskan informasi atau materi 
pelajaran kepada siswa dengan cara 
demonstrasi atau ceramah 
   
3 Guru membuat sebuah keputusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
   
4 Guru menjelaskan tugas dan 
interdependensi positif 
   
5 Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
   
6 Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
   
7 Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi di dalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
   
8 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 




9 Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok 
terbaik 
   
10 Guru meminta setiap kelompok untuk 
kembali pada kelompok belajar awal di 
kelas yang bersifat permanen 
   
11 Guru mengevaluasi pembelajaran siswa    
12 Guru melakukan penilaian hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
   








 x 100 
P = 75%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan ketiga nilai P sebesar 
75% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
togetherterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 
































OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKPERIMEN 
PADA PERTEMUAN KEEMPAT 
 




1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran, dan memberi 
motivasi 
   
2 Guru menjelaskan informasi atau materi 
pelajaran kepada siswa dengan cara 
demonstrasi atau ceramah 
   
3 Guru membuat sebuah keputusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, 
peran siswa, materi, dan lain-lain 
   
4 Guru menjelaskan tugas dan 
interdependensi positif 
   
5 Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
   
6 Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
   
7 Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi di dalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
   
8 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 
   
 
 
9 Guru memberikan penghargaan baik 
berupa pujian maupun poin terhadap 
kelompok terbaik 
   
10 Guru meminta setiap kelompok untuk 
kembali pada kelompok belajar awal di 
kelas yang bersifat permanen 
   
11 Guru mengevaluasi pembelajaran siswa    
12 Guru melakukan penilaian hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
   








 x 100 
P = 83,33%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan keempat nilai P sebesar 
83,33% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru dalam kategori sangat baik. 
 
Lembar Observasi Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi 
Menggunakan Model Cooperative Learning tipe Learning Together 
 
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI IPS 1/Ganjil 
Pokok Bahasan : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 
Pertemuan ke  :  
Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia. 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan 
SS SBS SK TA 
1 Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
    
2 Siswa memperhatikan dan menyimak 
penjelasan guru tentang informasi 
yang disampaikan guru 
    
3 Siswa membentuk kelompok secara 
homogen yang terdiri dari 4-5 orang 
sesuai dengan instruksi guru 
    
4 Setiap kelompok memperhatikan 
penjelasan guru mengenai tugas dan 
materi yang akan di pelajari dan 
dikerjakan 
    
5 Siswa bersama kelompoknya bekerja 
sama mengerjakan tugas 
memecahkan permasalahan yang 
timbul 
    
6 Siswa diminta saling bertukar 
pendapat dan membuat produk 
diskusi secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan belajar bersama 
    
7 Siswa bersama kelompoknya masing-
masing bekerja sama mengerjakan 
tugas yang diberikan, saling 
mendorong dan bertukar pendapat 
    
8 Masing-masing kelompok 
mengirimkan satu orang untuk 
mewakili kelompok bergabung 
bersama perwakilan kelompok lain 
untuk menyimpulkan bersama apa 







9 Siswa     memperoleh    pujian     dan     
LAMPIRAN 2 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan 
SS SBS SK TA 
 penghargaan atas kerja keras 
kelompok belajar untuk memperoleh 
tujuan bersama 
    
10 Siswa kembali ketempat duduknya 
semula dan bergabung dengan 
kelompok belajar awal di kelas 
    
11 Siswa mengerjakan kuis yang 
diberikan guru 
    
12 Siswa mendengarkan penilaian hasil 
belajar yang disampaikan guru 
    
 
Keterangan:  
Semua Siswa  : 4 
Sebagian Besar Siswa : 3 
Sebagian Kecil : 2 







Pekanbaru,   Agustus 2019 
Pengajar      Observer 
 
 












 OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN  
PADA PERTEMUAN PERTAMA 
 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
1 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
     2 
2 Siswa memperhatikan dan 
menyimak penjelasan guru 
tentang informasi yang 
disampaikan guru 
     2 
3 Siswa membentuk 
kelompok secara homogen 
yang terdiri dari 4-5 orang 
sesuai dengan instruksi guru 
     3 
4 Setiap kelompok 
memperhatikan penjelasan 
guru mengenai tugas dan 
materi yang akan di pelajari 
dan dikerjakan 
     2 
5 Siswa bersama 




     2 
6 Siswa diminta saling 
bertukar pendapat dan 
membuat produk diskusi 
secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan belajar 
bersama 
     3 
7 Siswa bersama 
kelompoknya masing-
masing bekerja sama 
mengerjakan tugas yang 
diberikan, saling mendorong 
dan bertukar pendapat 
     3 
8 Masing-masing kelompok 
mengirimkan satu orang 
untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama 
perwakilan kelompok lain 
untuk menyimpulkan 
bersama apa yang di peroleh 
pada pembelajaran ini 




  3 
9 Siswa memperoleh pujian 
dan penghargaan atas kerja 
keras kelompok belajar 
untuk memperoleh tujuan 
     3 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
bersama 
10 Siswa kembali ketempat 
duduknya semula dan 
bergabung dengan 
kelompok belajar awal di 
kelas 
     3 
11 Siswa mengerjakan kuis 
yang diberikan guru 
     3 
12 Siswa mendengarkan 
penilaian hasil belajar yang 
disampaikan guru 
     2 








 x 100 
P = 64,58%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan pertama nilai P sebesar 
64,58% menjelaskan bahwa penggunaanmodel cooperative learning tipe learning 
togetherrterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 












OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
PADA PERTEMUAN KEDUA 
 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
1 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
     3 
2 Siswa memperhatikan dan 
menyimak penjelasan guru 
tentang informasi yang 
disampaikan guru 
     2 
3 Siswa membentuk kelompok 
secara homogen yang terdiri 
dari 4-5 orang sesuai dengan 
instruksi guru 
     3 
4 Setiap kelompok 
memperhatikan penjelasan 
guru mengenai tugas dan 
materi yang akan di pelajari 
dan dikerjakan 
     3 
5 Siswa bersama kelompoknya 
bekerja sama mengerjakan 
tugas memecahkan 
permasalahan yang timbul 
     3 
6 Siswa diminta saling 
bertukar pendapat dan 
membuat produk diskusi 
secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan belajar 
bersama 
     2 
7 Siswa bersama kelompoknya 
masing-masing bekerja sama 
mengerjakan tugas yang 
diberikan, saling mendorong 
dan bertukar pendapat 
     3 
8 Masing-masing kelompok 
mengirimkan satu orang 
untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama 
perwakilan kelompok lain 
untuk menyimpulkan 
bersama apa yang di peroleh 





   2 
9 Siswa memperoleh pujian 
dan penghargaan atas kerja 
keras kelompok belajar 
untuk memperoleh tujuan 
bersama 
     3 
10 Siswa kembali ketempat 
duduknya semula dan 
     3 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
bergabung dengan kelompok 
belajar awal di kelas 
11 Siswa mengerjakan kuis 
yang diberikan guru 
     3 
12 Siswa mendengarkan 
penilaian hasil belajar yang 
disampaikan guru 
     3 









 x 100 
P = 66,66%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan kedua nilai P sebesar 
66,66% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 












OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
PADA PERTEMUAN KETIGA 
 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
1 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
     3 
2 Siswa memperhatikan dan 
menyimak penjelasan guru 
tentang informasi yang 
disampaikan guru 
     3 
3 Siswa membentuk 
kelompok secara homogen 
yang terdiri dari 4-5 orang 
sesuai dengan instruksi guru 
     3 
4 Setiap kelompok 
memperhatikan penjelasan 
guru mengenai tugas dan 
materi yang akan di pelajari 
dan dikerjakan 
     3 
5 Siswa bersama 




     3 
6 Siswa diminta saling 
bertukar pendapat dan 
membuat produk diskusi 
secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan belajar 
bersama 
     3 
7 Siswa bersama 
kelompoknya masing-
masing bekerja sama 
mengerjakan tugas yang 
diberikan, saling mendorong 
dan bertukar pendapat 
     2 
8 Masing-masing kelompok 
mengirimkan satu orang 
untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama 
perwakilan kelompok lain 
untuk menyimpulkan 
bersama apa yang di peroleh 





   2 
9 Siswa memperoleh pujian 
dan penghargaan atas kerja 
keras kelompok belajar 
untuk memperoleh tujuan 
bersama 
     3 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
10 Siswa kembali ketempat 
duduknya semula dan 
bergabung dengan 
kelompok belajar awal di 
kelas 
     3 
11 Siswa mengerjakan kuis 
yang diberikan guru 
     3 
12 Siswa mendengarkan 
penilaian hasil belajar yang 
disampaikan guru 
     3 








 x 100 
P = 70,83%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan ketiga nilai P sebesar 
70,83% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 















OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN PADA 
PERTEMUAN KEEMPAT 
 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
1 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
     3 
2 Siswa memperhatikan dan 
menyimak penjelasan guru 
tentang informasi yang 
disampaikan guru 
     3 
3 Siswa membentuk 
kelompok secara homogen 
yang terdiri dari 4-5 orang 
sesuai dengan instruksi guru 
     3 
4 Setiap kelompok 
memperhatikan penjelasan 
guru mengenai tugas dan 
materi yang akan di pelajari 
dan dikerjakan 
     3 
5 Siswa bersama 




     3 
6 Siswa diminta saling 
bertukar pendapat dan 
membuat produk diskusi 
secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan belajar 
bersama 
     3 
7 Siswa bersama 
kelompoknya masing-
masing bekerja sama 
mengerjakan tugas yang 
diberikan, saling mendorong 
dan bertukar pendapat 
     3 
8 Masing-masing kelompok 
mengirimkan satu orang 
untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama 
perwakilan kelompok lain 
untuk menyimpulkan 
bersama apa yang di peroleh 





   2 
9 Siswa memperoleh pujian 
dan penghargaan atas kerja 
keras kelompok belajar 
untuk memperoleh tujuan 
bersama 
     3 
No Jenis Aktifitas 
Klasifikasi Pilihan Skor 
 SS SBS SK TA 
10 Siswa kembali ketempat 
duduknya semula dan 
bergabung dengan 
kelompok belajar awal di 
kelas 
     3 
11 Siswa mengerjakan kuis 
yang diberikan guru 
     3 
12 Siswa mendengarkan 
penilaian hasil belajar yang 
disampaikan guru 
     3 








 x 100 
P = 72,91%  
Berdasarkan tabel diatas diketahui pada pertemuan keempat nilai P sebesar 
72,91% menjelaskan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe learning 
together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru dalam kategori baik. 
 
  
SOAL PRA UJI COBA 
Nama : 
Kelas : 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf 
a, b, c, d dan e. 
 
1. Pertumbuhan ekonomi berarti .... 
A. Usaha menaikkan pendapatan nasional yang meningkatkan kesejahteraan 
rakyat 
B. Proses perubahan yang menciptakan perbaikan dibidang ekonomi 
C. Usaha untuk meningkatkan pendapatan suatu negara 
D. Mengubah kekuatan-kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil 
E. Kenaikan produk nasional per kapita dari tahun ketahun dalam jangka 
panjang 
2. Pembangunan ekonomi indonesia bertujuan untuk .... 
A. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit  
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
D. Menjadikan indonesia sebagai pusat perdagangan dunia 
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok 
3. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan suatu proses .... 
A. Kenaikan pendapatan kotor dalam satu kurun waktu 
B. Berlangsungnya penambahan GNP dalam satu tahun 
C. Kenaikan pendapatan per kapita dalam satu kurun waktu 
D. Distribusi pendapatan nasional yang semakin merata 
E. Penambahan barang dan jasa selama satu periode 
4. Ciri-ciri umum pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi antara lain: 
1. Terjadinya peningkatan GNP dan pendapatan per kapita dari tahun ketahun 
2. Peningkatan GNP dan pendapatan per kapita disertai pemerataan 
3. Mengalami perubahan struktur ekonomi 
LAMPIRAN 3 
4. Ditemukan sumber-sumber produktif dan dapat didayagunakan dengan 
baik 
5. Adanya inovasi dan penguasaan teknologi  baru serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Dari ciri-ciri tersebut, yang termasuk ciri-ciri pembangunan ekonomi 
adalah .... 
A. 1, 2, dan 3                     D. 2, 3, dan 5 
B. 1, 2, dan 4                     E. 2, 3, dan 4 
C. 1, 3, dan 5 
5. Tujuan utama dari perhitungan pertumbuhan ekonomi adalah .... 
A. Melihat kemajuan kondisi perekonomian 
B. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
C. Memakmurkan negara 
D. Mengurangi pengangguran 
E. Meningkatkan inflasi 
6. Menurut Frederick List (historis) pertumbuhan perekonomian diukur menurut 
.... 
A. Perkembangan sarana tukar-menukar (medium of exchange) 
B. Perkembangan sarana distribusi 
C. Perkembangan teknik produksi 
D. Perkembangan pasar 
E. Perkembangan peradaban masyarakat 
7. Faktor yang paling  menentukan dalam pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Teknologi  
B. Permodalan 
C. Luasnya pasar 
D. Sumber Daya Manusia (SDM) 
E. Tenaga 
8. Berikut yang bukan termasuk tahap-tahap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
yang dikemukan oleh Karl Buchler, yaitu rumah tangga .... 
A. Dunia  
B. Tertutup 
C. Internasional  
D. Bangsa 
E. Kota 
9. Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan adalah .... 
A. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat konsumsi yang tinggi 
B. Perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja bertambah dan 
memperluas pasar hasil produksinya 
C. Perkembangan penduduk, pelaksanaan pembangunan akan semakin ramai 
dan lancar 
D. Perkembangan penduduk, program KB menjadi penting dalam 
pembangunan 
E. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan ratio 
ketergantungan 
10. Berikut yang bukan merupakan faktor pertumbuhan ekonomi adalah .... 
A. Tenaga kerja 
B. Uang 
C. Teknologi 
D. Jumlah penduduk 
E. Manajemen 
11. Tingkat pertumbuhan ekonomi adalah: 
1. Berburu dan mengembara 
2. Bertani dan beternak 
3. Bertani dan kerajinan 
4. Kerajinan,industri, dan perdagangan 
Pendapat tersebut dikemukakan oleh .... 
A. Frederick List 
B. Robert Sollow 
C. Harrod-Domar 
D. Werner Sombart 
E. Max Weber 
12. Pertumbuhan ekonomi dari salah satu tokoh aliran historis antara lain tukar-
menukar: 
1. Secara innatura 
2. Dengan perantara uang 
3. Dengan menggunakan kartu kredit 
Yang mengemukakan pendapat tersebut di atas adalah .... 
A. Frederick List 
B. Bruno Hildebrand 
C. Gustav Von Schmoller 
D. Werner Sombart 
E. Max Weber 
13. Proses kenaikan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat selama periode tertentu disebut .... 
A. Pembanguan ekonomi 
B. Pertumbuhan ekonomi 
C. Industrialisasi 
D. Modernisasi ekonomi 
E. Integrasi ekonomi 
14. Perekonomian dianggap tumbuh, jika pada tahun tertentu .... 
A. Terjadi peningkatan tabungan masyarakat dari tahun sebelumnya 
B. Terjadinya peningkatan pendapatan riil masyarakat dari tahun sebelumnya 
C. Terjadinya peningkatan pendapatan nominal masyarakat dari tahun 
sebelumnya 
D. Terjadi peningkatan konsumsi masyarakat 
E. Terjadi peningkatan investasi masyarakat 
15. Salah satu indikator yang sering dipergunakan untuk mengukur pertumbuhan 
ekonomi, yaitu .... 
A. Produk Nasional Bruto (PNB) 
B. Produk Domestic Bruto (PDB) 
C. PNB Per kapita 
D. PDB Per kapita 
E. Tingkat harga-harga 
16. Tiga masalah utama pembangunan ekonomi dinegara sedang berkembang, 
berkaitan dengan .... 
A. Kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan 
B. Kemiskinan, kebodohan, dan pengangguran 
C. Pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan dalam distribusi pendapatan 
D. Kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan rusaknya lingkungan hidup 
E. Kemiskinan, rendahnya produktivitas dan kebodohan 
17. Ciri umum pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara adalah .... 
1. Berorientasi ekspor 
2. Produsen baramg-barang primer 
3. Tersedia modal dan tenaga ahli 
4. Berorientasi pada perdagangan bahan mentah 
5. Merupakan penghasil barang-barang jadi dan barang-barang modal 
Ciri-ciri yang merupakan neraga maju adalah .... 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 2, dan 4 
C. 2, 3, dan 4 
D. 2, 3, dan 5 
E. 3, 4, dan 5 
18. Perhatikan pernyatan berikut ini: 
1. Penyediaan kebutuhan pokok untuk keluarga miskin 
2. Pengembangan sistem jaminan sosial atau jaringan pengaman sosial 
3. Inpres desa tertinggal 
4. Perluasan kesempatan kerja 
Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah 
pembangunan ekonomi adalah .... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 
19. Data Produk Domestic Bruto Indonesia selama tahun 2007-2010 sebagai 
berikut. 









Berdasarkan data diatas hitunglah tingkat pertumbuhan ekonomi tahun 2010 
adalah .... 
A. 3, 04%                     D. 3,84% 
B. 3,40%                      E. 4,00% 
C. 3,47% 
20. Perhatikan pernyataan tentang pembangunan ekonomi berikut ini. 
1. Distribusi pendapatan nasional masih timpang 
2. Pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan 
3. Penyerapan tenaga kerja masih rendah 
4. Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan 
5. Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja 
Pernyataan yang merupakan keberhasilan pembangunan ekonomi adalah 
.... 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 4 
C. 2, 3, dan 4 
D. 2, 4, dan 5 
E. 3, 4, dan 5 
21. Faktor yang paling menentukan dalam pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Teknologi    D. Sumber daya manusia  
B. Permodalan    E. Sumber daya alam 
C. Perluasan pasar 
22. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk .... 
A. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit 
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
D. Menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan dunia 
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok 
23. Selama 25 tahun pembangunan jangka panjang tahap I, stuktur ekonomi 
Indonesia tergolong negara .... 
A. Agraris   d. Industri    
B. Semi Industri   e. Industri maju 
C. Non Industri 
24. Berikut ini yang bukan merupakan kelemahan struktur ekonomi Indonesia 
adalah .... 
A. Menanggung banyak hutang 
B. Struktur perbankan yang masih lemah 
C. Kekurangan modal 
D. Sumber daya manusia yang relatif masih rendah 
E. Bahan dasar industri harus diimpor 
25. Peranan pemerintah dalam bidang perekonomian adalah .... 
A. Membina masyarakat 
B. Membina para pengusaha 
C. Mengatur kehidupan ekonomi rakyat 
D. Mengadakan pembangunan ekonomi rakyat 
























































SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Nama : 
Kelas : 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda (X) pada 
huruf a, b, c, d dan e. 
 
1. Pertumbuhan ekonomi berarti .... 
A. Usaha menaikkan pendapatan nasional yang meningkatkan 
kesejahteraan rakyat 
B. Proses perubahan yang menciptakan perbaikan dibidang ekonomi 
C. Usaha untuk meningkatkan pendapatan suatu negara 
D. Mengubah kekuatan-kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil 
E. Kenaikan produk nasional per kapita dari tahun ketahun dalam jangka 
panjang 
2. Pembangunan ekonomi indonesia bertujuan untuk .... 
A. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) 
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit  
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
D. Menjadikan indonesia sebagai pusat perdagangan dunia 
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok 
3. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan suatu proses .... 
A. Kenaikan pendapatan kotor dalam satu kurun waktu 
B. Berlangsungnya penambahan GNP dalam satu tahun 
C. Kenaikan pendapatan per kapita dalam satu kurun waktu 
D. Distribusi pendapatan nasional yang semakin merata 
E. Penambahan barang dan jasa selama satu periode 
4. Tujuan utama dari perhitungan pertumbuhan ekonomi adalah .... 
A. Melihat kemajuan kondisi perekonomian 
B. Meningkatkan kesejahteraan rakyat 
C. Memakmurkan negara 
D. Mengurangi pengangguran 
LAMPIRAN 4 
E. Meningkatkan inflasi 
5. Menurut Frederick List (historis) pertumbuhan perekonomian diukur 
menurut .... 
A. Perkembangan sarana tukar-menukar (medium of exchange) 
B. Perkembangan sarana distribusi 
C. Perkembangan teknik produksi 
D. Perkembangan pasar 
E. Perkembangan peradaban masyarakat 
6. Faktor yang paling  menentukan dalam pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Teknologi  
B. Permodalan 
C. Luasnya pasar 
D. Sumber Daya Manusia (SDM) 
E. Tenaga 
7. Berikut yang bukan termasuk tahap-tahap pertumbuhan ekonomi 
masyarakat yang dikemukan oleh Karl Buchler, yaitu rumah tangga .... 
A. Dunia  
B. Tertutup 
C. Internasional  
D. Bangsa 
E. Kota 
8. Hubungan antara perkembangan penduduk dengan pembangunan adalah .... 
A. Bertambahnya penduduk akan mendorong tingkat konsumsi yang tinggi 
B. Perkembangan penduduk, maka jumlah tenaga kerja bertambah dan 
memperluas pasar hasil produksinya 
C. Perkembangan penduduk, pelaksanaan pembangunan akan semakin 
ramai dan lancar 
D. Perkembangan penduduk, program KB menjadi penting dalam 
pembangunan 
E. Pertambahan penduduk yang cepat, usia produktif sebanding dengan 
ratio ketergantungan 
9. Berikut yang bukan merupakan faktor pertumbuhan ekonomi adalah .... 
A. Tenaga kerja 
B. Uang 
C. Teknologi 
D. Jumlah penduduk 
E. Manajemen 
10. Pertumbuhan ekonomi dari salah satu tokoh aliran historis antara lain tukar-
menukar: 
1) Secara innatura 
2) Dengan perantara uang 
3) Dengan menggunakan kartu kredit 
Yang mengemukakan pendapat tersebut di atas adalah .... 
A. Frederick List 
B. Bruno Hildebrand 
C. Gustav Von Schmoller 
D. Werner Sombart 
E. Max Weber 
11. Proses kenaikan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat selama periode tertentu disebut .... 
A. Pembanguan ekonomi 
B. Pertumbuhan ekonomi 
C. Industrialisasi 
D. Modernisasi ekonomi 
E. Integrasi ekonomi 
12. Salah satu indikator yang sering dipergunakan untuk mengukur 
pertumbuhan ekonomi, yaitu .... 
A. Produk Nasional Bruto (PNB) 
B. Produk Domestic Bruto (PDB) 
C. PNB Per kapita 
D. PDB Per kapita 
E. Tingkat harga-harga 
13. Tiga masalah utama pembangunan ekonomi dinegara sedang berkembang, 
berkaitan dengan .... 
A. Kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan 
B. Kemiskinan, kebodohan, dan pengangguran 
C. Pengangguran, kemiskinan, dan ketimpangan dalam distribusi 
pendapatan 
D. Kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan rusaknya lingkungan 
hidup 
E. Kemiskinan, rendahnya produktivitas dan kebodohan 
14. Perhatikan pernyatan berikut ini: 
1) Penyediaan kebutuhan pokok untuk keluarga miskin 
2) Pengembangan sistem jaminan sosial atau jaringan pengaman sosial 
3) Inpres desa tertinggal 
4) Perluasan kesempatan kerja 
Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi 
masalah pembangunan ekonomi adalah .... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4 
15. Data Produk Domestic Bruto Indonesia selama tahun 2007-2010 sebagai 
berikut. 










Berdasarkan data diatas hitunglah tingkat pertumbuhan ekonomi tahun 
2010 adalah .... 
A. 3, 04%                     D. 3,84% 
B. 3,40%                      E. 4,00% 
C. 3,47% 
16. Perhatikan pernyataan tentang pembangunan ekonomi berikut ini. 
1) Distribusi pendapatan nasional masih timpang 
2) Pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan 
3) Penyerapan tenaga kerja masih rendah 
4) Perekonomian tidak mengalami banyak guncangan 
5) Terbuka kesempatan kerja yang luas bagi angkatan kerja 
Pernyataan yang merupakan keberhasilan pembangunan ekonomi 
adalah .... 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 4 
C. 2, 3, dan 4 
D. 2, 4, dan 5 
E. 3, 4, dan 5 
17. Faktor yang paling menentukan dalam pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Teknologi    D. Sumber daya manusia  
B. Permodalan   E. Sumber daya alam 
C. Perluasan pasar 
18. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk .... 
A. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit 
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
D. Menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan dunia 
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok 
19. Berikut ini yang bukan merupakan kelemahan struktur ekonomi Indonesia 
adalah .... 
A. Menanggung banyak hutang 
B. Struktur perbankan yang masih lemah 
C. Kekurangan modal 
D. Sumber daya manusia yang relatif masih rendah 
E. Bahan dasar industri harus diimpor 
 
20. Peranan pemerintah dalam bidang perekonomian adalah .... 
A. Membina masyarakat 
B. Membina para pengusaha 
C. Mengatur kehidupan ekonomi rakyat 
D. Mengadakan pembangunan ekonomi rakyat 
































MATA PELAJARAN EKONOMI 
 
Satuan Pendidikan :  Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
Kelas  :  XI (SEBELAS) 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar  Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
1.1 Mensyukuri pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia untuk kesejahteraan 
rakyat  
1.2 Mensyukuri karunia Tuhan YME 
atas keragaman dan keunggulan 
antar bangsa  
 
     
 
2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, kreatif, dan mandiri 
dalam upaya mengatasi 
permasalahan pembangunan di 
Indonesia  
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2.2 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin,  tanggung jawab, peduli, 
dan kritis sebagai pelaku ekonomi 
 
 
3.1 Mendeskripsikan  konsep 
pembangunan ekonomi,  
pertumbuhan ekonomi, 




4.1 Menyajikan  temuan 
permasalahan pembangunan 
ekonomi dan pertumbuhan 









 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pembangunan ekonomi 




di negara berkembang 








 Cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 





Membaca buku teks tentang   
pengertian pembangunan ekonomi, 
faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan ekonomi, Indikator 
keberhasilan pembangunan ekonomi, 
masalah-masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang, 
kebijakan dan strategi pembangunan,  
pengertian pertumbuhan ekonomi, 
perbedaan pembangunan ekonomi 
dengan pertumbuhan ekonomi, cara 
mengukur pertumbuhan ekonomi, dan 
teori pertumbuhan ekonomi 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian pembangunan ekonomi, 
faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan ekonomi, Indikator 
keberhasilan pembangunan ekonomi, 
masalah-masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang, 
kebijakan dan strategi pembangunan,  
pengertian pertumbuhan ekonomi, 
perbedaan pembangunan ekonomi 
 
Tes tertulis : 
menilai kemampuan 
kognitif tentang 
Pembangunan  dan 
Pertumbuhan 
Ekonomi dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 
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 dengan pertumbuhan ekonomi, cara 
mengukur pertumbuhan ekonomi, dan 
teori pertumbuhan ekonomi 
 
Mengeksplorasi:  
Mengumpulkan data dan informasi  
tentang pengertian pembangunan 
ekonomi, faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan ekonomi, 
Indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi, masalah-masalah 
pembangunan ekonomi di negara 
berkembang, kebijakan dan strategi 
pembangunan,  pengertian 
pertumbuhan ekonomi, perbedaan 
pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi, cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi, dan teori 




Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh   dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  terkait  serta 
membuat hubungannya untuk 
mendapatkan  simpulan dan 
menemukan cara mengatasi masalah 
pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi 
 
Mengomunikasikan:   
Melaporkan  hasil analisis dan temuan 
 
Anecdotal Record 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
siswa selama proses 
pembelajaran 
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dalam bentuk tulisan tentang cara 




3.2 Menganalisis permasalahan 




4.2 Menyajikan hasil analisis 










tenaga kerja dan 
angkatan kerja 
 Upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran  
 
Mengamati:  
Membaca buku teks tentang   
pengertian ketenagakerjaan, 
kesempatan kerja, tenaga kerja dan 
angkatan kerja, upaya meningkatkan 




Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  
untuk mendapatkan klarifikasi tentang 
pengertian ketenagakerjaan, 
kesempatan kerja, tenaga kerja dan 
angkatan kerja, upaya meningkatkan 




Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pengertian ketenagakerjaan, 
kesempatan kerja, tenaga kerja dan 
angkatan kerja, upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja, sistem upah, dan 
pengangguran 











bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 













untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
dan sikap sosial 
 











 Media massa 
cetak/elektronik 
 Undang-undang 
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Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh  dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  terkait  serta 
membuat hubungannya untuk 
mendapatkan  simpulan dan 
menemukan cara mengatasi 
permasalahan ketenagakerjaan di 
Indonesia dan di daerahnya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyampaikan  hasil analisis atau hasil 
observasi   tentang cara mengatasi 
permasalahan ketenagakerjaan di 
Indonesia 
dalam bentuk tulisan maupun lisan 
siswa selama proses 
pembelajaran 
 














4.3 Menyajikan hasil perhitungan 





 Pengertian pendapatan 
nasional 




 Metode perhitungan 
pendapatan nasional 
 Pendapatan perkapita 
 
Mengamati 
Membaca buku teks tentang konsep, 
manfaat, komponen dan metode 
perhitungan pendapatan nasional dan 
pendapatan perkapita dari berbagai 
sumber yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi  
untuk mendapatkan klarifikasi tentang 
konsep pendapatan nasional, manfaat, 
 




dalam bentuk objektif 
dan uraian 
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 komponen dan metode perhitungan 




Mengumpulkan data dan informasi 
tentang konsep, manfaat, komponen 
dan metode perhitungan pendapatan 
nasional dan pendapatan perkapita 
melalui berbagai bacaan.. 
 
Mengasosiasi: 
menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  terkait  untuk 
dapat menyajikan konsep, manfaat, 
komponen dan metode perhitungan 
pendapatan nasional  
 
Mengomunikasikan:  
Melaporkan  hasil analisis dalam 
bentuk tulisan tentang hasil 








untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 


















3.4 Mendeskripsikan  APBN dan 








 Pengertian APBN 




 Jenis-jenis pengeluaran 
 
Mengamati:  
membaca buku teks tentang konsep 
ABPN dan APBD serta melihat APBN 
dan APBD tahun berjalan  
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan , dan 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif tentang APBN 
dan APBD dalam 















 Media massa 
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4.4 Mengevaluasi  peran APBN 










 Pengertian APBD 








 Pengaruh APBD 
terhadap perekonomian 
 
berdiskusi  untuk mendapatkan 




mengumpulkan data dan informasi 
tentang APBN dan APBD  melalui 




Menganalisis  secara kritis informasi 
dan data-data yang diperoleh dari 
bacaan maupun dari  sumber-sumber  
terkait  serta membuat hubungannya 
untuk dapat menjelaskan peran APBN 
dan APBD dalam pembangunan 
 
Mengomunikasikan:  
Melaporkan  hasil analisis dan evaluasi 
tentang peran APBN dan APBD melalui 












untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 











 UUD 1945 
Pasal 23 
 Undang-undang 
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3.5 Menganalisis peran,  fungsi, 
dan manfaat  pajak 
 
 
4.5 Mengevaluasi peran, fungsi 
dan manfaat pajak 
 
Perpajakan 
 Pengertian pajak 




 Perbedaan pajak 
dengan pungutan 
resmi lainnya 
 Asas  pemungutan 
pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan 
pajak di Indonesia 
 Alur administrasi 
perpajakan di 
Indonesia 









Membaca buku teks tentang 
pengertian pajak, fungsi dan manfaat 
pajak serta hubungannya dengan 
APBN, perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya, asas  
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak, 
sistem pemungutan pajak di 
Indonesia, alur administrasi 
perpajakan di Indonesia, objek dan 
cara pengenaan pajak, tantangan 
pemungutan pajak, simulasi fungsi 
dan manfaat pajak 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan tentang  
pengertian pajak, fungsi dan manfaat 
pajak serta hubungannya dengan 
APBN, perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya, asas  
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak, 
sistem pemungutan pajak di 
Indonesia, alur administrasi 
perpajakan di Indonesia, objek dan 




Mengumpulkan data dan informasi 
tentang pengertian pajak, fungsi dan 
manfaat pajak serta hubungannya 
dengan APBN, perbedaan pajak 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif materi tentang 
perpajakan dalam 










Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyimulasikan fungsi 




untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 




















undang No 28 
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dengan pungutan resmi lainnya, asas  
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak, 
sistem pemungutan pajak di 
Indonesia, alur administrasi 
perpajakan di Indonesia, objek dan 
cara pengenaan pajak, tantangan 
pemungutan pajak, simulasi fungsi 
dan manfaat pajak 
melalui berbagai bacaan (referensi) 
 
Mengasosiasi:  
Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun 
dari  sumber-sumber  terkait  serta 
membuat hubungannya untuk dapat 




Melaporkan  hasil analisis dan 
evaluasi dalam bentuk tulisan dan 
lisan tentang peran, fungsi dan 
manfaat pajak 
 





4.6 Menyajikan temuan hasil 
analisis indeks harga dan 
inflasi 
 
Indeks Harga dan Inflasi 
 Pengertian indek harga 
 Tujuan perhitungan 
indeks harga 
 Metode perhitungan 
Indeks harga 
 Pengertian Inflasi 
 Penyebab Inflasi 
Mengamati :  
Membaca indeks harga dan inflasi, 
permintaan dan penawaran uang dari 
berbagai sumber yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan klarifikasi yang 
berkaitan dengan indek harga, inflasi, 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif materi tentang 
indeks harga dan inflasi 
serta penawaran dan 
permintaan uang dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 







 Media massa 
cetak/elektron
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  Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung Inflasi  





 Teori permintaan dan 
penawaran uang 






permintaan dan penawaran uang 
 
Mengeksplorasi  
mengumpulkan data/informasi dan 
mencari hubungannya tentang  indek 
harga dan inflasi, permintaan dan 
penawaran uang,  dari berbagai 
sumber belajar yang relevan dan/atau 
internet (bila memungkinkan) 
 
Mengasosiasi:  
menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis tentang 
indek harga, inflasi, permintaan dan 




Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan 
dan tulisan tentang indeks harga dan 







temuan indeks harga 
dan inflasi, penawaran 
dan permintaan uang 
 
Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyajikan hasil 
analisis dan simpulan 
 
Anecdotal Record 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
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3.7 Mendeskripsikan kebijakan 




4.7 Mengevaluasi peran dan 






 Pengertian kebijakan 
moneter 
 Tujuan dan peran 
kebijakan moneter  





 Pengertian kebijakan 
fiskal 
 Tujuan dan peran  
kebijakan fiskal 






Membaca kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal dari berbagai sumber 
belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan berkaitan 




mengumpulkan data/informasi tentang 
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal  
dari berbagai sumber belajar yang 




menganalisis secara kritis dan 
menyimpulkan hasil analisis tentang  
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 
Mengomunikasikan:  
menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil 
analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan 
dan tulisan tentang peran dan fungsi 
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
serta membuat hubungannya 
 
 
Tes tertulis : 
menilai kemampuan 
kognitif tentang 
kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal dalam 






kebijakan moneter dan 
fiskal 
 
Unjuk kerja  
Menilai kemampuan 
menyusun laporan dan 
menyajikan hasil 
analisis dan simpulan 
 
Anecdotal Record 
untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
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fiskal.html  
 
3.8 Menganalisis peran pelaku 
ekonomi dalam sistem 
perekonomian Indonesia   
 




Mengamati   
Membaca :pengertian, peran, bentuk-
bentuk, serta kebaikan dan kelemahan 
 
Test tulis  
menilai kemampuan 
kognitif tentang pelaku 
 




 Buku paket 
ekonomi 
Kemendikbud 
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4.8  Menyajikan hasil analisis 
peran pelaku ekonomi dalam 
sistem perekonomian 
Indonesia 
 Pengertian BUMN, 
BUMS dan Koperasi 
 Peran BUMN, BUMS 
dan Koperasi dalam 
perekonomian 
 Bentuk-bentuk 
BUMN, BUMS dan 
Koperasi 
 Kebaikan dan 
Kelemahan BUMN, 
BUMS dan Koperasi 
 
pelaku-pelaku perekonomian 
Indonesia (BUMN, BUMS, 
Koperasi),dari berbagai sumber 
belajar yang relevan 
 
Menanya :  
Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan pelaku-pelaku 
perekonomian Indonesia (BUMN, 
BUMS, Koperasi), seperti pengertian, 
peran, bentuk-bentuk, serta kebaikan 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
pelaku-pelaku perekonomian 
Indonesia (BUMN, BUMS, Koperasi) 
seperti pengertian, peran, bentuk-
bentuk, serta kebaikan dan kelemahan 
BUMN, BUMS dan Koperasi dari 
beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: peserta didik 
menyajikan hasil analisis dan 
menyimpulkan  peran pelaku ekonomi 
dalam sistem perekonomian Indonesia 
setelah mengumpulkan informasi/data 
serta membuat hubungannya 
 
Mengomunikasikan:  
Menyusun laporan dan 
mempresentasikan hasil analisis dan 
perekonomian 
Indonesia dalam 
bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    
menyajikan hasil 
analisis peran pelaku 





 untuk menilai laporan 
dan bahan presentasi 
tentang peran pelaku 






untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
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simpulan tentang peran pelaku 
ekonomi dalam sistem perekonomian 
Indonesia dalam berbagai bentuk 
















4.9 Menyimulasikan mekanisme 
perdagangan saham dan 
investasi di pasar modal 
 
Pasar Modal  
 Pengertian pasar 
modal 
 Peran pasar modal 
 Lembaga penunjang 
pasar modal 
 Instrumen/produk 
 Mekanisme transaksi 





Membaca pengertian pasar modal, 
peran pasar modal, lembaga 
penunjang, Instrumen/produk, 
mekanisme transaksi dan Investasi di 
pasar modal dari berbagai sumber 
belajar yang relevan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian pasar 
modal, peran pasar modal, 
Instrumen/produk, mekanisme 
transaksi dan Investasi di pasar modal 




berkaitan dengan pengertian pasar 
modal, peran pasar modal, 
Instrumen/produk, mekanisme 
transaksi dan Investasi di pasar modal 
 
Tes  tertulis  
menilai kemampuan 
kognitif  tentang pasar 
modal dalam bentuk 
objektif dan uraian 
 










menilai laporan hasil 
simulasi mekanisme 
perdagangan saham 














yang relevan  














perdagangan saham dan investasi di 
pasar modal setelah  menganalisis 
dan menyimpulkan  informasi/data 




Menyampaikan hasil simulasi 
mekanisme perdagangan saham dan 
investasi di pasar modal dalam 





untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
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 Manfaat  
perdagangan 
Internasional 









 Tujuan kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 Neraca perdagangan 
Mengamati:  
Membaca dari berbagai sumber 
belajar yang berkaitan dengan 
pengertian perdagangan Internasional, 
manfaat  perdagangan Internasional, 
faktor pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, kebijakan 
perdagangan internasional, tujuan 
kebijakan perdagangan internasional, 
dan neraca perdagangan 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan pengertian perdagangan 
Internasional, manfaat  perdagangan 
Internasional, faktor pendorong dan 
penghambat perdagangan 
Internasional, teori perdagangan 
Internasional, kebijakan perdagangan 
internasional, tujuan kebijakan 




mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian perdagangan Internasional, 
manfaat  perdagangan Internasional, 
faktor pendorong dan penghambat 
perdagangan Internasional, teori 
perdagangan Internasional, kebijakan 
perdagangan internasional, tujuan 





bentuk objektif dan 
uraian 
 







Unjuk kerja  
menilai kemampuan 
menyampaikan hasil 




untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 




3 x 4 JP 
 
 






















html   
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kebijakan perdagangan internasional, 
dan neraca perdagangan dari berbagai 
sumber yang relevan 
 
 
Mengasosiasi :  
mengevaluasi dampak kebijakan 
perdagangan internasional dalam 
bentuk laporan setelah  menganalisis 
dan menyimpulkan  informasi/data 




Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang dampak kebijakan 
ekonomi internasional dalam berbagai 
bentuk media (lisan dan tulisan) 
 











 Pengertian kerjasama 
ekonomi internasional 








Mengamati:   
Membaca pengertian kerjasama 
ekonomi internasional, manfaat 
kerjasama ekonomi internasional, 
bentuk-bentuk kerjasama ekonomi, 
dan lembaga-lembaga ekonomi 
Internasional dari berbagai sumber 
belajar 
 
Menanya :  
mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengertian 
kerjasama ekonomi internasional, 
 





bentuk objektif dan 
uraian 
 
Unjuk kerja  
menilai kemampuan 














yang relevan  
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manfaat kerjasama ekonomi 
internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional 
 
Mengeksplorasi:  
mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian kerjasama ekonomi 
internasional, manfaat kerjasama 
ekonomi internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional dari 
beberapa sumber 
 
Mengasosiasi: menyajikan hasil 
analisis dan simpulan serta membuat 
hubungannya tentang pengertian 
kerjasama ekonomi internasional, 
manfaat kerjasama ekonomi 
internasional, bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional 




Menyampaikan hasil analisis dan 
simpulan tentang pengertian 
kerjasama ekonomi internasional, 
manfaat kerjasama ekonomi 
internasional, bentuk-bentuk 










untuk menilai ranah 
sikap keagamaan dan 
















html   
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lembaga ekonomi Internasional dalam 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas / Semester : XI IPS 1 / Ganjil 
Materi Pokok  : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 
Alokasi Waktu : 8JP  x 45 menit (4 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan, pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta 





B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.2   Mendeskripsikan konsep 
pembangunan ekonomi, 
pertumbuhan ekonomi, 



















4.2   Menyajikan temuan 
permasalahan pembangunan 
ekonomi dan pertumbuhan 




 3.2.1  Menjelaskan pengertian pertumbuhan 
ekonomi 
3.2.2  Menjelaskan cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 
3.2. 3  Menjelaskan teori pertumbuhan 
ekonomi 
3.2.4  Menjelaskan pengertian pembangunan 
ekonomi 
3.2.5  Menjelaskan perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi 
3.2.6  Menjelaskan perencanaan 
pembangunan ekonomi 
3.2.7  Mengidentifikasi indikator 
keberhasilan pembangunan ekonomi 
3.2.8 Mengidentiffikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan ekonomi 
3.2.9 Menjelaskan masalah-masalah 
pembangunan ekonomi di negara 
berkembang 
3.2.10 Menjelaskan kebijakan dan strategi 
pembangunan 
 
4.2.1. Mempresentasikan permasalahan 
pertumbuhan ekonomi dan cara 
mengatasinya  
4.2.2. Mempresentasikan permasalahan 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pertumbuhan ekonomi 
2. Siswa dapat mendeskripsikan perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan 
ekonomi 
3. Siswa dapat menganalisis cara pengukuran pertumbuhan ekonomi 
4. Siswa dapat mendeskripsikan teori-teori pertumbuhan ekonomi  
5. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pembangunan ekonomi 
6. Siswa dapat mendeskripsikan perencanaan pembangunan ekonomi 
7. Siswa dapat menyebutkan indikator keberhasilan ekonomi 
8. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi 
9. Siswa dapat menyebutkan masalah perekonomian di negara berkembang 
10. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan dan strategi pembangunan 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pertumbuhan ekonomi  
2. Perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan ekonomi 
3. Cara pengukuran pertumbuhan ekonomi 
4. Teori-teori pertumbuhan ekonomi 
5. Pengertian pembangunan ekonomi 
6. Perencanaan pembangunan ekonomi 
7. Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi 
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi 
9. Masalah perekonomian di negara berkembang 
10. Kebijakan dan strategi pembangunan 
 
E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran  
1. Metode  : Tanya jawab, Diskusi, dan Penugasan 
2. Model   : Cooperative Learning tipe Learning Together 
3. Pendekatan  : Scientific 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Peta konsep dan Power point 
2. Alat   : Laptop, Spidol, Papan tulis, Penghapus dan Lembar Tugas Siswa 
3. Sumber Pembelajaran :  
1. Endang Mulyani, 2015. Buku Ekonomi untuk kelas XI SMA 
dan MA Kurikulum 2013, Surakarta: PT. Tiga Serangkai. 
Alam S., 2013. Mandiri Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas 
XI Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga. 
2. Internet. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : 2 x 45 menit 
Indikator   : 3.2.1  Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi 
 3.2.2 Menjelaskan cara mengukur pertumbuhan ekonomi 
 3.2. 3  Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi 




a. Mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Melihat kesiapan siswa belajar 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran dan memberi 
motivasi siswa 
e. Menyampaikan apersepsi yaitu mengingat 
kembali tentang pembelajaran sebelumnya 





Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
Menyajikan informasi 
a. Guru menjelaskan informasi atau materi 
pengertian pertumbuhan ekonomi, cara 
mengukur pertumbuhan ekonomi, dan teori 
pertumbuhan ekonomi kepada siswa dengan 
cara demontrasi atau ceramah 
 Siswa memperhatikan dan menyimak 
penjelasan guru tentang informasi yang 
disampaikan guru 
Mengorganisasikan siswa dalam tim belajar 
b. Guru membuat sebuah keputusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
 Siswa membentuk kelompok secara 
homogen yang terdiri dari 4-5 orang sesuai 
dengan instruksi guru 
Menjelaskan tugas dan kooperasi 
c. Guru menjelaskan tugas dan interdependensi 
positif  
 Setiap kelompok memperhatikan 
penjelasan guru mengenai tugas dan materi 
yang akan dipelajari dan dikerjakan 
Diskusi pengantar 
d. Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
 Siswa bersama kelompoknya bekerja sama 
mengerjakan tugas memecahkan 
permasalahan yang timbul 
65 menit 
Diskusi selingan 
e. Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
 Siswa diminta saling bertukar pendapat 
dan membuat produk diskusi secara 
bersama-sama untuk mencapai tujuan 
belajar bersama 
Pengawasan dan bimbingan 
f. Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi didalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
 Siswa bersama kelompoknya masing-
masing bekerja sama mengerjakan tugas 
yang diberikan, saling mendorong dan 
bertukar pendapat 
Diskusi penutup 
g. Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 
 Masing-masing kelompok mengirimkan 1 
orang untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama perwakilan kelompok 
lain untuk menyimpulkan bersama apa 
yang diperoleh pada pembelajaran itu 
Kegiatan 
Penutup 
a. Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok 
terbaik 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk 
10 menit 
kembali pada kelompok belajar awal di kelas 
yang bersifat permanen 
c. Guru mengevaluasi pembelajaran siswa  dan 
melakukan penilaian hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengucapkan salam 
 
Pertemuan Kedua     :   2 x 45 menit 
Indikator                   :   3.2.4  Menjelaskan pengertian pembangunan ekonomi  
 3.2.5 Menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan 
pembangunan ekonomi 
3.2.6 Mengidentifikasi perencanaan pembangunan ekonomi 




a. Mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Melihat kesiapan siswa belajar 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran dan memberi 
motivasi siswa 
e. Menyampaikan apersepsi yaitu mengingat 
kembali tentang pembelajaran sebelumnya 





Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
Menyajikan informasi 
a. Guru menjelaskan informasi atau materi 
pengertian pembangunan ekonomi, perbedaan 
65 menit 
 
pembangunan ekonomi dengan pertumbuhan 
ekonomi, dan perencanaan pembangunan 
ekonomi kepada siswa dengan cara 
demontrasi atau ceramah 
 Siswa memperhatikan dan menyimak 
penjelasan guru tentang informasi yang 
disampaikan guru 
Mengorganisasikan siswa dalam tim belajar 
b. Guru membuat sebuah putusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
 Siswa membentuk kelompok secara 
homogen yang terdiri dari 4-5 orang sesuai 
dengan instruksi guru 
Menjelaskan tugas dan kooperasi 
c. Guru menjelaskan tugas dan interdependensi 
positif  
 Setiap kelompok memperhatikan 
penjelasan guru mengenai tugas dan materi 
yang akan dipelajari dan dikerjakan 
Diskusi pengantar 
d. Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
 Siswa bersama kelompoknya bekerja sama 
mengerjakan tugas memecahkan 
permasalahan yang timbul 
Diskusi selingan 
e. Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
 Siswa diminta saling bertukar pendapat 
dan membuat produk diskusi secara 
bersama-sama untuk mencapai tujuan 
belajar bersama 
Pengawasan dan bimbingan 
f. Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi didalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
 Siswa bersama kelompoknya masing-
masing bekerja sama mengerjakan tugas 
yang diberikan, saling mendorong dan 
bertukar pendapat 
Diskusi penutup 
g. Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 
 Masing-masing kelompok mengirimkan 1 
orang untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama perwakilan kelompok 
lain untuk menyimpulkan bersama apa 
yang diperoleh pada pembelajaran itu 
Kegiatan 
Penutup 
a. Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok 
terbaik 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk 
kembali pada kelompok belajar awal di kelas 
yang bersifat permanen 
c. Guru mengevaluasi pembelajaran siswa dan 
10 menit 
melakukan penilaian hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengucapkan salam 
 
Pertemuan Ketiga    :  2 x 45 menit 
Indikator                   :  3.2.7  Mengidentifikasi indikator keberhasilan pembangunan ekonomi 
      3.2.8 Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi   
pembangunan ekonomi 




a. Mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Melihat kesiapan siswa belajar 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran dan memberi 
motivasi siswa 
e. Menyampaikan apersepsi yaitu mengingat 
kembali tentang pembelajaran sebelumnya 





Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
Menyajikan informasi 
a. Guru menjelaskan informasi atau materi 
indikator keberhasilan pembangunan ekonomi 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi   
pembangunan ekonomi  kepada siswa dengan 
cara demontrasi atau ceramah 
 Siswa memperhatikan dan menyimak 
65 menit 
 
penjelasan guru tentang informasi yang 
disampaikan guru 
Mengorganisasikan siswa dalam tim belajar 
b. Guru membuat sebuah putusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
 Siswa membentuk kelompok secara 
homogen yang terdiri dari 4-5 orang sesuai 
dengan instruksi guru 
Menjelaskan tugas dan kooperasi 
c. Guru menjelaskan tugas dan interdependensi 
positif  
 Setiap kelompok memperhatikan 
penjelasan guru mengenai tugas dan materi 
yang akan dipelajari dan dikerjakan 
Diskusi pengantar 
d. Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
 Siswa bersama kelompoknya bekerja sama 
mengerjakan tugas memecahkan 
permasalahan yang timbul 
Diskusi selingan 
e. Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
 Siswa diminta saling bertukar pendapat 
dan membuat produk diskusi secara 
bersama-sama untuk mencapai tujuan 
belajar bersama 
Pengawasan dan bimbingan  
f. Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi didalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
 Siswa bersama kelompoknya masing-
masing bekerja sama mengerjakan tugas 
yang diberikan, saling mendorong dan 
bertukar pendapat 
Diskusi penutup 
g. Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 
 Masing-masing kelompok mengirimkan 1 
orang untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama perwakilan kelompok 
lain untuk menyimpulkan bersama apa 
yang diperoleh pada pembelajaran itu 
Kegiatan 
Penutup 
a. Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok 
terbaik 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk 
kembali pada kelompok belajar awal di kelas 
yang bersifat permanen 
c. Guru mengevaluasi pembelajaran siswa dan 
melakukan penilaian hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengucapkan salam 
10 menit 
 
 Pertemuan Keempat        : 2 x 45 menit 
Indikator                                : 3.2.9 Menjelaskan masalah-masalah pembangunan ekonomi 
di negara berkembang 
3.2.10 Menjelaskan kebijakan dan strategi pembangunan 




a. Mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Melihat kesiapan siswa belajar 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran dan memberi 
motivasi siswa 
e. Menyampaikan apersepsi yaitu mengingat 
kembali tentang pembelajaran sebelumnya 





Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
Menyajikan informasi 
a. Guru menjelaskan informasi atau materi 
masalah-masalah pembangunan ekonomi di 
negara berkembang, kebijakan dan strategi 
pembangunan kepada siswa dengan cara 
demontrasi atau ceramah 
 Siswa memperhatikan dan menyimak 
penjelasan guru tentang informasi yang 
disampaikan guru 
Mengorganisasikan siswa dalam tim belajar 
b. Guru membuat sebuah putusan sebelum 
pembelajaran dimulai dengan menentukan 
65 menit 
ukuran kelompok, metode penugasan, peran 
siswa, materi, dan lain-lain 
 Siswa membentuk kelompok secara 
homogen yang terdiri dari 4-5 orang sesuai 
dengan instruksi guru 
Menjelaskan tugas dan kooperasi 
c. Guru menjelaskan tugas dan interdependensi 
positif  
 Setiap kelompok memperhatikan 
penjelasan guru mengenai tugas dan materi 
yang akan dipelajari dan dikerjakan 
Diskusi pengantar 
d. Guru meminta siswa bekerja sama untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran bersama 
secara temporer 
 Siswa bersama kelompoknya bekerja sama 
mengerjakan tugas memecahkan 
permasalahan yang timbul 
Diskusi selingan 
e. Guru meminta siswa saling bertanya pada 
teman kelompoknya dan membuat produk 
hasil diskusi 
 Siswa diminta saling bertukar pendapat 
dan membuat produk diskusi secara 
bersama-sama untuk mencapai tujuan 
belajar bersama 
Pengawasan dan bimbingan 
f. Guru mengawasi pembelajaran siswa dan 
memberikan intervensi didalam kelompok 
untuk memberikan bantuan dalam 
mengerjakan tugas atau meningkatkan 
keterampilan interpersonal kelompok 
 Siswa bersama kelompoknya masing-
masing bekerja sama mengerjakan tugas 
yang diberikan, saling mendorong dan 
bertukar pendapat 
Diskusi penutup 
g. Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang 
mereka peroleh dari pembelajaran itu 
 Masing-masing kelompok mengirimkan 1 
orang untuk mewakili kelompok 
bergabung bersama perwakilan kelompok 
lain untuk menyimpulkan bersama apa 
yang diperoleh pada pembelajaran itu 
Kegiatan 
Penutup 
a. Guru memberikan penghargaan baik berupa 
pujian maupun poin terhadap kelompok 
terbaik 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk 
kembali pada kelompok belajar awal di kelas 
yang bersifat permanen 
c. Guru mengevaluasi pembelajaran siswa dan 
melakukan penilaian hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengucapkan salam 




Guru melakukan penilaian pre-test yang diberikan pada awal pembelajaran yang 
berupa tes lisan dan post-test pada akhir pelajaran yang berupa tes lisan, serta dalam 
diskusi kelompok dan tugas tambahan individu. 
b. Aspek yang dinilai 
Kognitif : pengetahuan, pemahaman, ketepatan  dan kebenaran jawaban. 
Afektif : kerapian tulisan pada lembar tugas dan ketepatan waktu dalam    
  mengumpulkan tugas yang telah diberikan, keaktifan di kelas, dan sikap 
siswa dalam menerima pelajaran. 
Psikomotor : pengamatan, kerja sama dan tanggung jawab dalam diskusi. 
c. Bentuk/ Teknik Evaluasi 
Tes : guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 
telah disampaikan berupa tes tulis.  
Non tes : guru menilai keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
Teknik Bentuk Instrumen 
Pengamatan 
sikap  
Lembar pengamatan sikap dan rubric 
Penilaian 
Kinerja  
Lembar penilaian kinerja dan rubric 
Tes tulis  Pilihan ganda  
 
d. Instrumen Evaluasi (Rubrik Terlampir) 
1. Aspek Kognitif 
a Tes tertulis: Menilai kemampuan kognitif tentang pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi dalam bentuk objektif dan uraian. 
b Penilaian proyek : Menilai tugas melakukan penelitian sederhana tentang 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
c Penilaian produk: Menilai laporan hasil penelitian sederhana tentang pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi 
2. Aspek Afektif 
a. Lembar Pengamatan Sikap  
b. Rubrik Penilaiaian 
 
Guru Mata pelajaran       Peneliti 
 
Ekwanis Putri Elis, M.Pd       Delasia  
















Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, 
atau e! 
1. Adapun yang dimaksud dengan pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Perluasan industri agar lebih baik 
B. Usaha untuk mencapai peningkatan ekspor yang lebih tinggi 
C. Peningkatan sarana dan prasarana perekonomian 
D. Usaha yang telah dilakukan secara terus-menerus untuk mencapai sasaran  
E. Kenaikan produksi dan pertambahan pendapatan   
2. Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith berpendapat bahwa inti pembangunan ekonomi 
adalah suatu proses yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan nasional suatu 
perekonomian negara dalam jangka panjang yang disertai dengan perubahan sosial. 
Berdasarkan uraian tersebut, ada empat unsur penting pembangunan ekonomi. Berikut ini 
yang bukan merupakan unsur penting pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Mengandung suatu proses perubahan yang terus menerus  
B. Mengakibatkan perubahan sosial  
C. Berupaya meningkatkan GNP per kapita 
D. Berlangsung dalam jangka waktu yang panjang 
E. Selalu mengejar nilai impor yang lebih tinggi 
3. Di bawah ini yang bukan merupakan bentuk pembangunan manusia seutuhnya dibidang 
material, adalah pembangunan dibidang .... 
A. Ekonomi    D. Kesehatan  
B. Industri    E. Politik  
C. Perumahan  
4. Cara menghitung pendapatan per kapita adalah .... 
A. GDP dibagi jumlah penduduk  
B. GNP dibagi jumlah penduduk 
C. GNP national income 
D. PI dibagi jumlah penduduk 
E. GDP national income 
5. Faktor yang paling menentukan dalam pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Teknologi     D. Sumber daya manusia  
B. Permodalan    E. Sumber daya alam 
C. Perluasan pasar 
6. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk .... 
A. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit 
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
D. Menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan dunia 
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok 
7. Selama 25 tahun pembangunan jangka panjang tahap I, stuktur ekonomi Indonesia 
tergolong negara .... 
A. Agraris    D. Industri    
B. Semi Industri   E. Industri maju 
C. Non Industri 
8. Berikut ini yang bukan merupakan kelemahan struktur ekonomi Indonesia adalah .... 
A. Menanggung banyak hutang 
B. Struktur perbankan yang masih lemah 
C. Kekurangan modal 
D. Sumber daya manusia yang relatif masih rendah 
E. Bahan dasar industri harus diimpor 
9. Peranan pemerintah dalam bidang perekonomian adalah .... 
A. Membina masyarakat 
B. Membina para pengusaha 
C. Mengatur kehidupan ekonomi rakyat 
D. Mengadakan pembangunan ekonomi rakyat 
E. Menjadi perencana, pengorganisasi, penggerak, koordinator, dan pengawas 
10. Berikut ini yang bukan tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Kenaikan GNP  
B. Laju inflasi 
C. Pendapatan per kapita 
D. Tingkat pengangguran 
E. Kekayaan alam yang dimiliki 
 
                                              Betul 
                                  Nilai =                       x  100 























1. Aspek Kognitif 
 
No. Nama siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah skor 
 Ketepatan jawaban Kerapian 
     
 
Nilai = Jumlah skor perolehan    
  2     
 
 
2. Aspek Afektif 
 







Peduli Responsif Santun 
S T BT S T BT S T BT S T BT 
          
          
          
 
Keterangan: 
ST :  Sudah Tampak 
BT :  Belum Tampak  
Ktiteria Nilai: 
A = 80 -100 : Baik sekali 
B = 70 -79 : Baik 
C = 60 -69 : Cukup 
D = < 60 : Kurang 
 






Aktif Bekerjasama Toleran 
  KB B SB KB B SB KB B SB 
           
           
           
 
Keterangan: 
KB : Kurang baik 
B  : Baik 
SB : Sangat baik 
c. Lembar Penilaian  Diskusi 
 

















          
          
          
 
Keterangan skor :           Kriteria Nilai 
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria :        A  = 80-100 : Baik sekali 
4  = Baik sekali 2  =  Cukup        B  = 70- 79  : Baik 
3  = Baik  1  =  Kurang        C  = 60- 69  : Cukup 
            D  =   0- 59  : Kurang 
Nilai  =        Skor perolehan       X 100        
             Skor Maksimal (20) 





















           
           
           
 
Keterangan skor :           Kriteria Nilai 
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria :        A  = 80-100 : Baik sekali 
4  = Baik sekali 2  =  Cukup          B  = 70- 79  : Baik 
3  = Baik  1  =  Kurang         C  = 60- 69  : Cukup 
             D  =   0- 59  : Kurang 
Nilai  =     Skor perolehan    X 100        
         Skor Maksimal (24) 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Ekonomi 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / Ganjil 
Materi Pokok  : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi 
Alokasi Waktu : 8JP  x 45 menit (4 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan, pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.2  Mendeskripsikan konsep 
pembangunan ekonomi, 
pertumbuhan ekonomi, 
permasalahan dan cara 
mengatasinya. 
 3.2.1  Menjelaskan pengertian pertumbuhan 
ekonomi 
3.2.2  Menjelaskan perbedaan pembangunan 



















4.2   Menyajikan temuan 
permasalahan pembangunan 
ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi serta cara 
mengatasinya. 
3.2. 3  Menjelaskan cara mengukur 
pertumbuhan ekonomi 
3.2.4   Menjelaskan teori pertumbuhan  
ekonomi 
3.2.5 Menjelaskan pengertian pembangunan 
ekonomi dan perencanaan 
pembangunan ekonomi 
3.2.6 Mengidentifikasi indikator 
keberhasilan pembangunan ekonomi 
3.2.7 Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembangunan 
ekonomi 
3.2.8 Menjelaskan masalah-masalah 
pembangunan ekonomi di negara 
berkembang 
3.2.9 Menjelaskan kebijakan dan strategi 
pembangunan 
 
4.2.1. Mempresentasikan permasalahan 
pertumbuhan ekonomi dan cara 
mengatasinya  
4.2.2. Mempresentasikan permasalahan 
pembangunan ekonomi dan cara 
mengatasinya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pertumbuhan ekonomi 
2. Siswa dapat mendeskripsikan perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan 
ekonomi 
3. Siswa dapat menganalisis cara pengukuran pertumbuhan ekonomi 
4. Siswa dapat mendeskripsikan teori-teori pertumbuhan ekonomi  
5. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pembangunan ekonomi 
6. Siswa dapat mendeskripsikan perencanaan pembangunan ekonomi 
7. Siswa dapat menyebutkan indikator keberhasilan ekonomi 
8. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi 
9. Siswa dapat menyebutkan masalah perekonomian di negara berkembang 
10. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan dan strategi pembangunan 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pertumbuhan ekonomi  
2. Perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan ekonomi 
3. Cara pengukuran pertumbuhan ekonomi 
4. Teori-teori pertumbuhan ekonomi 
5. Pengertian pembangunan ekonomi 
6. Perencanaan pembangunan ekonomi 
7. Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi 
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi 
9. Masalah perekonomian di negara berkembang 
10. Kebijakan dan strategi pembangunan 
 
E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran  
1. Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, dan Penugasan 
2. Model   : Konvensional 
3. Pendekatan  : Scientific 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Power point 
2. Alat   : Laptop, Spidol, Papan tulis, Penghapus, dan  Soal Latihan 
3. Sumber Pembelajaran :  
Endang Mulyani, 2015. Buku Ekonomi untuk kelas XI SMA 
dan MA Kurikulum 2013, Surakarta: PT. Tiga Serangkai. 
Alam S., 2013. Mandiri Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas 
XI Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga. 
 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : 2 x 45 menit 
Indikator   : 3.2.1  Menjelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi 
 3.2.2 Menjelaskan perbedaan pembangunan ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi 
 3.2. 3  Menjelaskan cara mengukur pertumbuhan ekonomi 




a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat duduk 
dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
d. menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi sangat penting untuk 
diketahui  
f. Apersepsi : mengingat kembali pembelajaran 
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan berupa 





Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
a. Guru memberikan motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian siswa pada topik 
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
d. Guru meminta siswa untuk membaca sumber 











e. Guru membuat kelompok diskusi 
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil 
diskusi sesuai dengan pemahamannya 
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk 
menampilkan hasil yang telah di 
diskusikannya 
h. Guru meluruskan kembali jika ada kesalahan 








a. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari 
b. Guru menyampaikan motivasi untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa 
10 menit 
 
Pertemuan Kedua     :   2 x 45 menit 
Indikator                   :   3.2.4  Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi 
 3.2.5 Menjelaskan pengertian pembangunan ekonomi dan  
perencanaan pembangunan ekonomi 
3.2.6 Mengidentifikasi indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 




a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 




d. menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi sangat penting untuk 
diketahui  
f. Apersepsi : mengingat kembali pembelajaran 
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan 
berupa permasalahan mengenai pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi 
Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
a. Guru memberikan motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian siswa pada topik 
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya 
d. Guru meminta siswa untuk membaca sumber 
belajar tentang materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi 
e. Guru membuat kelompok diskusi 
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil 
diskusi sesuai dengan pemahamannya 
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk 
menampilkan hasil yang telah di diskusikannya 
h. Guru meluruskan kembali jika ada kesalahan 

















a. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari 
b. Guru menyampaikan motivasi untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
10 menit 
dengan salam dan doa 
 
Pertemuan Ketiga      : 2 x 45 menit 
Indikator                       : 3.2.7  Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi   
pembangunan ekonomi 
3.2.8 Menjelaskan masalah-masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang 
3.2.9 Menjelaskan kebijakan dan strategi   
pembangunan 




a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada 
siswa bahwa materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi sangat penting untuk 
diketahui  
f. Apersepsi : mengingat kembali pembelajaran 
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan 
berupa permasalahan mengenai pertumbuhan 




Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
a. Guru memberikan motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan perhatian siswa pada topik 
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi 








d. Guru meminta siswa untuk membaca sumber 
belajar tentang materi pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi 
e. Guru membuat kelompok diskusi 
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil 
diskusi sesuai dengan pemahamannya 
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk 
menampilkan hasil yang telah di 
diskusikannya 
h. Guru meluruskan kembali jika ada kesalahan 











a. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari 
b. Guru menyampaikan motivasi untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa 
10 menit 
Pertemuan Keempat             : 2 x 45 menit 
Indikator                            : 4.2.1 Mempresentasikan permasalahan pertumbuhan 
ekonomi dan cara mengatasinya  
       4.2.2 Mempresentasikan  permasalahan 
pembangunan ekonomi dan cara mengatasinya 




a. Guru mengucapkan salam 
b. Orientasi : absensi, doa, mengatur tempat 
duduk dan memeriksa kebersihan kelas 
c. Guru menyiapkan peserta didik secara 





d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
e. Motivasi: guru memberikan motivasi 
kepada siswa bahwa materi pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi sangat penting 
untuk diketahui  
f. Apersepsi : mengingat kembali 
pembelajaran sebelumnya dan 
mengajukan pertanyaan berupa 
permasalahan mengenai pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi 
Kegiatan Inti  
(Penyajian) 
a. Guru memberikan motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan perhatian 
siswa pada topik 
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi 
c. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
d. Guru meminta siswa untuk membaca 
sumber belajar tentang materi 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
e. Guru membuat kelompok diskusi 
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil 
diskusi sesuai dengan pemahamannya 
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk 
menampilkan hasil yang telah di 
diskusikannya 
h. Guru meluruskan kembali jika ada 

















a. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari 
10 enit 
b. Guru menyampaikan motivasi untuk 
mempelajari materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan doa 
 
H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir: 




1.  Sikap  
a. Terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan 
b. toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif 
c. peduli dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. disiplin selama proses 
pembelajaran 
e. jujur dalam menjawab 
permasalahan yang 
diberikan 
f. tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas 
Observasi  Selama 
pembelajaran 
2.  Pengetahuan  
Menyelasaikan soal yang relevan 
Penugasan  Penyelesaian 
pribadi 
3.  Keterampilan  Analitika  Penyelesaian  
 Terampil menerapakan konsep/prinsip 





Guru Mata pelajaran      Peneliti 
 
Ekwanis Putri Elis, M.Pd      Delasia  













Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, 
c, d, atau e! 
1. Adapun yang dimaksud dengan pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Perluasan industri agar lebih baik 
B. Usaha untuk mencapai peningkatan ekspor yang lebih tinggi 
C. Peningkatan sarana dan prasarana perekonomian 
D. Usaha yang telah dilakukan secara terus-menerus untuk mencapai sasaran  
E. Kenaikan produksi dan pertambahan pendapatan   
2. Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith berpendapat bahwa inti pembangunan 
ekonomi adalah suatu proses yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan 
nasional suatu perekonomian negara dalam jangka panjang yang disertai dengan 
perubahan sosial. Berdasarkan uraian tersebut, ada empat unsur penting pembangunan 
ekonomi. Berikut ini yang bukan merupakan unsur penting pembangunan ekonomi 
adalah .... 
A. Mengandung suatu proses perubahan yang terus menerus  
B. Mengakibatkan perubahan sosial  
C. Berupaya meningkatkan GNP per kapita 
D. Berlangsung dalam jangka waktu yang panjang 
E. Selalu mengejar nilai impor yang lebih tinggi 
3. Di bawah ini yang bukan merupakan bentuk pembangunan manusia seutuhnya 
dibidang material, adalah pembangunan dibidang .... 
A. Ekonomi    D. Kesehatan  
B. Industri    E. Politik  
C. Perumahan  
4. Cara menghitung pendapatan per kapita adalah .... 
A. GDP dibagi jumlah penduduk  
B. GNP dibagi jumlah penduduk 
C. GNP national income 
D. PI dibagi jumlah penduduk 
E. GDP national income 
5. Faktor yang paling menentukan dalam pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Teknologi     D. Sumber daya manusia  
B. Permodalan    E. Sumber daya alam 
C. Perluasan pasar 
6. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk .... 
A. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit 
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
D. Menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan dunia 
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok 
7. Selama 25 tahun pembangunan jangka panjang tahap I, stuktur ekonomi Indonesia 
tergolong negara .... 
A. Agraris    D. Industri    
B. Semi Industri   E. Industri maju 
C. Non Industri 
8. Berikut ini yang bukan merupakan kelemahan struktur ekonomi Indonesia adalah .... 
A. Menanggung banyak hutang 
B. Struktur perbankan yang masih lemah 
C. Kekurangan modal 
D. Sumber daya manusia yang relatif masih rendah 
E. Bahan dasar industri harus diimpor 
9. Peranan pemerintah dalam bidang perekonomian adalah .... 
A. Membina masyarakat 
B. Membina para pengusaha 
C. Mengatur kehidupan ekonomi rakyat 
D. Mengadakan pembangunan ekonomi rakyat 
E. Menjadi perencana, pengorganisasi, penggerak, koordinator, dan pengawas 
10. Berikut ini yang bukan tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi adalah .... 
A. Kenaikan GNP  
B. Laju inflasi 
C. Pendapatan per kapita 
D. Tingkat pengangguran 
E. Kekayaan alam yang dimiliki 
                                               Betul 
                                  Nilai =                       x  100 














Nilai Pre-Test Dan Post-Test Kelas Eksperimen 
 
Kelas Penelitian Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 
Kelas 
Eksperimen 
Ahmad Husein Al Jabar 60 75 
Akbar Ardyansyah 75 75 
Andrie Vishkar 80 75 
Anggi Wulandari 75 80 
Anzilni Mubarika 55 75 
Atthoriq Ananda putra 50 75 
Dian Retno Rachmawati 50 80 
Dwi Khairunnisa 65 75 
Jihan Azma Manisa 65 75 
Juni Safira 70 80 
Lora Septiana 60 85 
Meilani Cesarah Milda 55 80 
Misha 70 75 
Mohd. Azizi Al Baihaqi 65 75 
Nadya Octaviani 40 80 
Nila Ilma Nafiah 50 80 
Qonita Mujahidah 60 80 
Rahmi Septia Frisye 75 70 
Rayhan Nur Rasyid 65 70 
Rizqan Zaidan Mz 75 70 
Salsa Nabillah 65 65 
Syabrina Wahyudin 75 75 
Syifa Adela 70 80 
Teguh Agustian W 75 90 
Valeria Annisa Siraid 70 75 
Vania Alda Salsabila 75 90 
Yogi Gusrio Nandes 70 75 
Yora Jessica 75 85 
Zacky Desrian Alvis 60 70 
Kry El Fadil 65 70 









Nilai Pre-Test Dan Post-Test Kelas Kontrol 
 
Kelas Penelitian Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 
Kelas 
Kontrol 
Akbar Fahrezi 65 70 
Aleyda Zahra 65 75 
Anggela Diska 70 80 
Bryan Al Farizi 65 70 
Dian Suryana 70 75 
Farhan Mustakim 50 65 
Feradilah 60 65 
Hari Andika 70 70 
Hilyah Nazhifah. Ar 60 65 
Ighfirlana Alief Rahmadani 45 80 
Indah Zafhira 40 90 
Johana Sakina Daila 50 80 
Miftahurriyadh El Ihsani 45 65 
Muhammad Nur Addien 
Awalullail 
65 75 
Mutiara Elsyaheda 75 80 
Nabila Tuzzahwa 45 70 
Nadila Putri Atdika 45 75 
Nafis Sarfan 55 70 
Nasywadara Farras S 60 80 
Nona Larasati Azizar 40 70 
Putri Wardah 55 75 




Salwa Arina 55 70 
Siti Wahyuni 75 70 
Surya Darma Rahardjo 75 75 
Teddy Wira Yudha 65 75 
Viny Rias Anggraini 70 70 
Ahmad Elfandi 75 75 




Penilaian Hasil Belajar Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor  
Kelas XI IPS 1 dan Kelas XI IPS 2 
XI IPS 1 
No Nama Siswa Kognitif Afektif Psikomotor 
Rata-rata 
HB 
1.  Ahmad Husein Al Jabar 85.00 80.00 80.00 82.00 
2.  Akbar Ardyansyah 75.00 75.00 72.00 74.60 
3.  Andrie Vishkar 75.00 75.00 72.00 74.00 
4.  Anggi Wulandari 75.00 75.00 74.00 74.20 
5.  Anzilni Mubarika 80.00 78.00 78.00 78.40 
6.  Atthoriq Ananda putra 75.00 74.00 72.00 74.20 
7.  Dian Retno Rachmawati 80.00 78.00 78.00 78.40 
8.  Dwi Khairunnisa 74.00 75.00 75.00 74.60 
9.  Jihan Azma Manisa 80.00 78.00 78.00 78.40 
10.  Juni Safira 76.00 75.00 72.00 74.60 
11.  Lora Septiana 76.00 75.00 75.00 74.80 
12.  Meilani Cesarah Milda 80.00 76.00 78.00 78.00 
13.  Misha 80.00 76.00 78.00 78.00 
14.  Mohd. Azizi Al Baihaqi 85.00 78.00 80.00 80.60 
15.  Nadya Octaviani 74.00 75.00 75.00 74.80 
16.  Nila Ilma Nafiah 78.00 76.00 78.00 77.60 
17.  Qonita Mujahidah 78.00 78.00 80.00 78.80 
18.  Rahmi Septia Frisye 76.00 75.00 72.00 74.40 
19.  Rayhan Nur Rasyid 80.00 76.00 78.00 78.00 
20.  Rizqan Zaidan Mz 80.00 76.00 78.00 78.00 
21.  Salsa Nabillah 78.00 76.00 78.00 77.60 
22.  Syabrina Wahyudin 78.00 76.00 78.00 77.60 
23.  Syifa Adela 78.00 76.00 78.00 77.60 
24.  Teguh Agustian W 80.00 78.00 78.00 78.40 
25.  Valeria Annisa Siraid 80.00 80.00 85.00 83.00 
26.  Vania Alda Salsabila 76.00 75.00 73.00 74.40 
27.  Yogi Gusrio Nandes 80.00 76.00 78.00 78.00 
28.  Yora Jessica 80.00 76.00 78.00 78.00 
29.  Zacky Desrian Alvis 78.00 80.00 80.00 79.20 





XI IPS 2 
No Nama Siswa Kognitif Afektif Psikomotor 
Rata-rata 
HB 
1.  Akbar Fahrezi 75.00 74.00 72.00 74.60 
2.  Aleyda Zahra 75.00 75.00 72.00 74.40 
3.  Anggela Diska 75.00 72.00 72.00 73.80 
4.  Bryan Al Farizi 76.00 78.00 78.00 77.60 
5.  Dian Suryana 75.00 75.00 74.00 72.80 
6.  Farhan Mustakim 75.00 74.00 72.00 72.20 
7.  Feradilah 75.00 78.00 78.00 77.40 
8.  Hari Andika 74.00 72.00 75.00 74.00 
9.  Hilyah Nazhifah. Ar 76.00 74.00 72.00 72.60 
10.  Ighfirlana Alief Rahmadani 76.00 80.00 78.00 78.00 
11.  Indah Zafhira 76.00 78.00 78.00 77.60 
12.  Johana Sakina Daila 76.00 78.00 78.00 77.60 
13.  Miftahurriyadh El Ihsani 74.00 74.00 75.00 72.80 
14.  Muhammad Nur Addien 
Awalullail 
76.00 78.00 78.00 77.60 
15.  Mutiara Elsyaheda 78.00 78.00 78.00 77.60 
16.  Nabila Tuzzahwa 76.00 78.00 78.00 77.60 
17.  Nadila Putri Atdika 76.00 78.00 78.00 77.60 
18.  Nafis Sarfan 76.00 78.00 78.00 77.60 
19.  Nasywadara Farras S 76.00 78.00 78.00 78.00 
20.  Nona Larasati Azizar 75.00 74.00 72.00 74.40 
21.  Putri Wardah 75.00 74.00 72.00 72.00 
22.  Rizky Illahi 75.00 72.00 75.00 74.20 
23.  Salsabila Rahmadhani 
Siregar 
75.00 74.00 74.00 74.60 
24.  Salwa Arina 78.00 78.00 78.00 78.40 
25.  Siti Wahyuni 76.00 78.00 78.00 77.60 
26.  Surya Darma Rahardjo 76.00 78.00 78.00 77.60 
27.  Teddy Wira Yudha 75.00 72.00 72.00 73.80 
28.  Viny Rias Anggraini 76.00 78.00 78.00 78.00 





Uji Normalitas Pre-Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Eksperimen Kontrol 
N 30 29 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 65.0000 59.6552 
Std. Deviation 9.55925 11.64436 
Most Extreme Differences Absolute .167 .160 
Positive .114 .137 
Negative -.167 -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z .913 .860 
Asymp. Sig. (2-tailed) .375 .451 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pre-test dimana nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 
maka data pada masing-masing kelas berdistribusi normal. 
Uji Normalitas Post-Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Eksperimen Kontrol 
N 30 29 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 84.1667 74.4828 
Std. Deviation 12.87093 16.33056 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .175 .085 
Positive .131 .074 
Negative -.175 -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .957 .458 
Asymp. Sig. (2-tailed) .318 .985 
a. Test distribution is Normal. 







Uji Homogenitas Pre-Test 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
3.290 1 57 .075 
 
Berdasarkan nilai Test of Homogeneity of Variances dimana nilai signifikasi kelas pre 




 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 421.245 1 421.245 3.725 .059 
Within Groups 6446.552 57 113.097   
Total 6867.797 58    
 
 
Uji Homogenitas Post-Test 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posstest 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
1382.829 1 1382.829 6.423 .014 
Within Groups 12271.408 57 215.288   




Uji Hipotesis Pre-Test 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest 1.00 30 65.0000 9.55925 1.74527 
2.00 29 59.6552 11.64436 2.16230 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 




Interval of the 
Difference 
  





































Uji Hipotesis Post-Test 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Posstest Eksperimen 30 84.1667 12.87093 2.34990 
Kontrol 29 74.4828 16.33056 3.03251 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 













































Lampiran Tabulasi Pre-Test 
 
Kelas  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Total Skor Kategori 
Eks-1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 60 1 Eksperimen 
Eks-2 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 1 Eksperimen 
Eks-3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16 80 1 Eksperimen 
Eks-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 15 75 1 Eksperimen 
Eks-5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 11 55 1 Eksperimen 
Eks-6 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 50 1 Eksperimen 
Eks-7 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 10 50 1 Eksperimen 
Eks-8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 13 65 1 Eksperimen 
Eks-9 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 13 65 1 Eksperimen 
Eks-10 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 14 70 1 Eksperimen 
Eks-11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 12 60 1 Eksperimen 
Eks-12 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11 55 1 Eksperimen 
Eks-13 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 14 70 1 Eksperimen 
Eks-14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 13 65 1 Eksperimen 
Eks-15 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 8 40 1 Eksperimen 
Eks-16 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 50 1 Eksperimen 
Eks-17 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 12 60 1 Eksperimen 
Eks-18 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 75 1 Eksperimen 
Eks-19 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 13 65 1 Eksperimen 
Eks-20 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 75 1 Eksperimen 
Eks-21 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 13 65 1 Eksperimen 
Eks-22 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 15 75 1 Eksperimen 
Eks-23 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 14 70 1 Eksperimen 
Eks-24 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 1 Eksperimen 
Eks-25 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 14 70 1 Eksperimen 
Eks-26 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 1 Eksperimen 
Eks-27 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 12 60 1 Eksperimen 
Eks-28 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 13 65 1 Eksperimen 
Eks-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 14 70 1 Eksperimen 
Eks-30 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 65 1 Eksperimen 
Kon-1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 13 65 2 Kontrol 





Lampiran Tabulasi Pre-Test 
 
Kelas  S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Total Skor Kategori 
Kon-3 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-4 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 13 65 2 Kontrol 
Kon-5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-6 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 10 50 2 Kontrol 
Kon-7 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 60 2 Kontrol 
Kon-8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-9 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 2 Kontrol 
Kon-10 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 9 45 2 Kontrol 
Kon-11 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 8 40 2 Kontrol 
Kon-12 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 10 50 2 Kontrol 
Kon-13 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 9 45 2 Kontrol 
Kon-14 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 13 65 2 Kontrol 
Kon-15 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 2 Kontrol 
Kon-16 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 9 45 2 Kontrol 
Kon-17 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 9 45 2 Kontrol 
Kon-18 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 11 55 2 Kontrol 
Kon-19 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 12 60 2 Kontrol 
Kon-20 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 8 40 2 Kontrol 
Kon-21 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 11 55 2 Kontrol 
Kon-22 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 9 45 2 Kontrol 
Kon-23 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-24 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 11 55 2 Kontrol 
Kon-25 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75 2 Kontrol 
Kon-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 15 75 2 Kontrol 
Kon-27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 13 65 2 Kontrol 
Kon-28 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 15 75 2 Kontrol 
 





Lampiran Tabulasi Post-Test 
 
 Kelas S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Total Skor Katagori 
eks-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-2 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 70 1 Eksperimen 
eks-3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 1 Eksperimen 
eks-4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 75 1 Eksperimen 
eks-5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 1 Eksperimen 
eks-6 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 65 1 Eksperimen 
eks-7 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 1 Eksperimen 
eks-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 1 Eksperimen 
eks-9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 1 Eksperimen 
eks-10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 1 Eksperimen 
eks-11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14 70 1 Eksperimen 
eks-12 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 1 Eksperimen 
eks-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-15 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 12 60 1 Eksperimen 
eks-16 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 65 1 Eksperimen 
eks-17 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 14 70 1 Eksperimen 
eks-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-19 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 14 70 1 Eksperimen 
eks-20 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 1 Eksperimen 
eks-21 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 75 1 Eksperimen 
eks-22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 85 1 Eksperimen 
eks-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 1 Eksperimen 
eks-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 90 1 Eksperimen 
eks-27 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 1 Eksperimen 
eks-28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 16 80 1 Eksperimen 
eks-29 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 1 Eksperimen 
eks-30 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 1 Eksperimen 






















Lampiran Tabulasi Post-Test 
 
 Kelas S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Total Skor Katagori 
Kon-2 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 15 75 2 Kontrol 
Kon-3 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 80 2 Kontrol 
Kon-4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 2 Kontrol 
Kon-5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 2 Kontrol 
Kon-6 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 11 55 2 Kontrol 
Kon-7 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 65 2 Kontrol 
Kon-8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-9 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 2 Kontrol 
Kon-10 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 9 45 2 Kontrol 
Kon-11 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 8 40 2 Kontrol 
Kon-12 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12 60 2 Kontrol 
Kon-13 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 10 50 2 Kontrol 
Kon-14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 15 75 2 Kontrol 
Kon-15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 2 Kontrol 
Kon-16 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 12 60 2 Kontrol 
Kon-17 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13 65 2 Kontrol 
Kon-18 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 16 80 2 Kontrol 
Kon-20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 70 2 Kontrol 
Kon-21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 2 Kontrol 
Kon-22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 2 Kontrol 
Kon-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 2 Kontrol 
Kon-24 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 2 Kontrol 
Kon-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 2 Kontrol 
Kon-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 95 2 Kontrol 
Kon-27 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 15 75 2 Kontrol 
Kon-28 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 2 Kontrol 
Kon-29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 15 75 2 Kontrol 

























Hasil Pra Uji Coba 
Sampel S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 Total 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 6 
2 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 10 
3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 17 
4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 
5 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 16 
6 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 12 
7 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 
8 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 14 
9 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 
10 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 19 
12 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 18 
13 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2 
15 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 16 
16 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 
17 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 
18 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 
19 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4 
20 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
21 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
23 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 7 
24 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
25 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 6 
26 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 6 
27 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
28 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 
29 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 15 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4 







Hasil Pra Uji Coba 
Sampel S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 Total 
Rxy 0.348 0.686 0.514 0.101 0.305 0.686 0.620 0.649 0.857 0.818 
-
0.104 0.736 0.648 0.056 0.864 0.653 0.063 0.674 0.332 0.332 0.638 0.864 
-
0.305 0.674 0.686   
RHitung 2.000 5.082 3.228 0.548 1.726 5.079 4.254 4.599 8.941 7.654 
-
0.564 5.858 4.579 0.304 9.248 4.640 0.342 4.915 1.892 1.892 4.466 9.248 
-
1.726 4.915 5.082   
RTabel 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696   
Keterangan VLD VLD VLD 
T-
VLD VLD VLD VLD VLD VLD VLD 
T-
VLD VLD VLD 
T-
VLD VLD VLD 
T-
VLD VLD VLD VLD VLD VLD 
T-
VLD VLD VLD   
                                                      
Varian Per 









                       
n 31                        
n-1 30                        
Reabilitas 0.822419279                        
 
Keterangan 
VLD   = Valid 







         
 
   
 









menyimpulkan hasil diskusi 
Siswa membentuk kelompok 4-5 
orang 
Anggota kelompok mengerjakan 
tugas  
Siswa saling bertukar pendapat 
dalam kelompok 
Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang materi 
Siswa membuat kesimpulan materi 








        
Siswa kembali ke kelompok 
belajar awal  
Siswa mengerjakan pre-test Siswa mengerjakan post-test 
Siswa saling bertukar pendapat 
dalam kelompok 
Siswa membuat produk hasil 
diskusi 
Perwakilan kelompok 
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